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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum wr.wb

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, Karena atas berkat dan rahmat-Nya Balai
Taman Nasional Bunaken sebagai Unit Pelaksana
Teknis Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya
Alam dan Ekosistem, Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan bisa menyelesaikan Laporan Kinerja
(Lkj) Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2022
sebagaimana mestinya. Penyusunan Laporan Kinerja
ini berdasarkan pedoman pada Peraturan Menteri
Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Selanjutnya, penyusunan Lkj juga
berpedoman pada Peraturan Direktur Jenderal
KSDAE Nomor P.2/KSDAE/SET/Ren.2/4/2017
tentang Pedoman Penyusunan dan Review atas
Dokumen Laporan Kinerja Lingkup Ditjen KSDAE.

Laporan Kinerja (Lkj) Balai Taman Nasional
Bunaken Tahun 2022 ini merupakan salah satu bukti
visual pelaksanaan program kerja selama Tahun 2022
yang mencakup Perjanjian Kinerja Tahun 2022 antara
Kepala Balai Taman Nasional Bunaken dengan
Direktur Jenderal KSDAE.

Secara umum, kegiatan Balai Taman Nasional
Bunaken Tahun 2022 telah memberikan dampak bagi
pengelolaan kawasan Taman Nasional Bunaken, baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam
pencapaian target Tahun 2022, akan menjadi rencana
tindak lanjut untuk perbaikan kinerja Tahun 2023.
Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh
jajaran pegawai lingkup Balai Taman Nasional
Bunaken dan semua pihak yang berperan serta dan
berkontribusi dalam penyelesaian Lkj ini dengan
tuntas.
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Balai Taman Nasional Bunaken Pada Tahun 2022 memiliki 1 program yaitu Pengelolaan
Hutan Berkelanjutan dengan 6 (enam) sasaran kinerja dan 13 (tiga belas) Indikator Kinerja
Kegiatan/ IKK sesuai dengan Perjanjian Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken dengan Direktur
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem Tahun 2022. Rata-rata capaian kinerja
Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2022 adalah 100% artinya capaian kinerja Balai Taman

Nasional Bunaken sudah sesuaitarget.
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Bagian Anggaran 29 Program Konservasi

Sumber Daya Alam dan Ekosistem tahun 2022 sejumlah Rp. 10.471.619.000,- (Sepuluh Miliyar
Empat Ratus Tujuh Puluh Satu Juta Enam Ratus Sembilan Belas Ribu Rupiah). Anggaran Tahun
2022 dengan sumber dana RM terealisasi sebesar Rp. 8.656.805.522,- (Delapan Miliyar Enam
Ratus Lima Puluh Enam Juta Delapan Ratus Lima Ribu Lima Ratus Dua Puluh Dua Rupiah) atau
sebesar 96,31%, sedangkan realisasi anggaran dengan sumber dana PNBP terealisasi sebesar
Rp. 1.450.175.200,- (Satu Miliyar Empat Ratus Lima Puluh Juta Seratus Tujuh Puluh Lima Ribu
Dua Ratus Rupiah) atau sebesar 97,79%. Beberapa hal yang perlu dilakukan Balai Taman
Nasional Bunaken dalam upaya memperbaiki kinerja dan menghadapi tantangan kedepan
antara lain:

1. Meningkatkan distribusi pekerjaan ke semua staf secara proporsional

2. Pendampingan terhadap kelompok perlu secara kontiniu dan berkelanjutan dilakukan oleh
pendamping masing-masing dilapangan.

3. Perlu peningkatan koordinasi dengan stakeholder terkait terutama untuk mengatasi
permasalahan konflik tenurial.

4. Peningkatan kapasitas pegawai terutama petugas lapangan agar data yang dihasilkan
lebih optimal dan valid.

5. Perlunya peningkatan pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan agar output yang

dihasilkan lebih optimal dan efektif.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Balai Taman Nasional Bunaken merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistem (Ditien KSDAE) sebaga Induk Organisasi (atasan langsung dan
penanggungjawab pelaksana tugas fungsi dan organisas). Hal tersebut sesuai dengan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : SK.335/Menlhk
Setjen/2015 tanggal 18 Agustus 2015 tentang Penetapan Status Organisasi Unit
Pelaksana Teknis Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Oleh sebab itu, kegiatan
pengelolaan Taman Nasional Bunaken (TNB) mengacu pada Rencana Strategis
(Renstra) Ditjen KSDAE Tahun 20262024.

Gambar 1. Landmark di Bunaken Timur, Taman Nasional Bunaken

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 17
Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Direktorat
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemmmaka Balai Taman Nasional
Bunaken (BTNB) mempunyai tugas melakukan penyelenggaraan Konservasi Sumber

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, serta pengelolaan kawasan taman nasional
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berdasarkan peraturan perundang i undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan

tugas dan fungsi tersebut TNB menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :

a.

Pelaksanaan inventarisasi potensi, penataan kawasan, dan penyusunan
rencana pengelolaan

Pelaksanaan perlindungan dan pengamanan kawasan, serta pemeliharaan
batas taman nasional;

Pelaksanaan pengendalian dampak kerusakan sumber daya alam hayati di
taman nasional;

Pengendalian kebakaran hutan di taman nasional;

Pemanfaatan berkelanjutan spesies tumbuhan dan satwa liar serta sumber
daya genetik di taman nasional;

Pengawetan spesies tumbuhan dan satwa liar beserta habitatnya serta
sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional di taman nasional;
Pengelolaan keamanan hayati, surveilans dan pengendalian penyakit infeksi
bersumber dari satwa liar, dan pengendalian jenis invasif di taman nasional;
Pemanfaatan berkelanjutan jasa lingkungan di taman nasional,

Evaluasi pengelolaan dan kesesuaian fungsi taman nasional;

Pemulihan ekosistem dan penutupan kawasan;

Penyediaan data dan informasi konservasi sumber daya alam dan
ekosistemnya di taman nasional,

Penyelenggaraan kerja sama bidang konservasi sumber daya alam dan

ekosistem di taman nasional;

. Pelaksanaan bina cinta alam dan penyuluhan konservasi sumber daya alam

dan ekosistem;

Penyelenggaraan kemitraan konservasi di dalam taman nasional,
Pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar taman nasional,

Pengelolaan kawasan taman nasional; dan

Pelaksanaan penyusunan rencana, program, anggaran dan pelaporan, urusan
administrasi kepegawaian, keuangan, pengelolaan barang milik negara, kerja
sama, tata persuratan, kearsipan, kerumahtanggaan, dan hubungan

masyarakat, advokasi hukum, dan pengelolaan data dan informasi.
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Untuk itu komitmen kinerja yang harus dicapai BTNB telah dituangkan dalam
Renstra BTNB Tahun 20202024 dan Rencana Kinerja (Renja) Tahun 2®@2,
berdasarkan perjanjian kinerja tahun 2022 antara kepala Balai TNB dengan Direktur
Jenderal (Dirjen) KSDAE, diketahui terdapat 6 (enam) sasaran kegiatan yakni 1)
terjaminnya efektivitas pemanfaatan jasa lingkungan hutan konservasi serta
kolaborasi pengedolaan kawasan, 2) meningkatnya pemantapan (prakondisi) status
dan fungsi kawasan konservasi untuk peningkatan nilai efektivitas; 3) terjaminnya
peningkatan efektivitas pengelolaan kawasan konservasj 4) terjaminnya inventarisasi
dan verifikasi ruang perlindungan keanekaragaman hayati di dalam dan di luar
kawasan konservasj 5) meningkatnya pemulihan ekosistem; 6) meningkatnya kondisi
birokasi dan layanan publik yang akuntabel, efektif dan efisien lingkup Direktorat
Jenderal Konservasi Sumberdaya Alam dan Eosistem. Dengan 6 (enam) sasaran
kegiatan tersebut, terdapat 13 (tiga belas) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) BTNB dan
14 (empat belas) output.

Pada Tahun 2022 i ni tema Rencana Kerj a
Ekonomi dan Reformasi St r u k t Bandemio Covid19 telah mempengaruhi
perekonomian Indonesia sejak Tahun 2020, oleh sebab itu Pemerintah melaksanakan
program kebijakan Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). PEN bertujuan untuk
memulihkan ekonomi dampak pandemi Covid-19. Permasalahan utama ( Strategic
/ssueg dalam pengelolaan kawasan TN Bunaken antara lain kebangkitan ekonomi

setelah pandemi Covid-19.

Selain itu permasalahan utama yang dihadai oleh Balai TN Bunaken yaitu adanya
Automatic Adjusment penghematan anggaran. Dengan adanya penghematan
angagran tersebut secara keseluruhan mengakibatkan kendala dalam mencapai target
kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun Automatic Adjusment
penghematan anggaran BTNB Tahun 2022 adalah sebanyakRp. 1.061.244.000,-
(Satu Miliyar Enam Puluh Satu Juta Dua Ratus Empat Puluh Empat Ribu Rupiah).

Pada Tahun 2022 Indonesia menjadi tuan rumah dalam penyelenggaraan
pertemuan Konfrensi Tingkat Tinggi G20. G20 adalah forum internasional yang
berfokus pada koordinasi kebijakan bidang ekonomi dan pembangunan. Adapun tema

dari G20 di |l ndonesia adal ah 0 Racdver hogdherr s a ma
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Recover Stronged .Salah satu isu prioritas Presidensi Imdonesia melalui Climate
Sustainability Working Group (CSWG) G20 adalah peningkatan aksi berbasis daratan
dan lautan untuk mendukung perlindungan lingkungan hidup dan tujuan pengendalian
perubahan iklim (enhancing land- and sea-based actions to support environment
protection and climate objectives). Pemulihan gambut dan mangrove merupakan
salah satu program dalam upaya penurunan emisi CQ, dalam menangani perubahan
iklim.

Laporan Kinerja (LKj) BTNB Tahun 202, menyajikan uraian pengukuran
keluaran atau hasil kegiatan-kegiatan dari program capaian sasaran strategis, analiss
capaian kinerja dan akuntabilitas keuangan dalam keberhasilannya untuk memenuhi
target-target yang telah direncanakan, dalam rangka mewujudkan visi dan misi BTNB,
analisis terhadap efisiensi penggunaan sumberdaya anggaran, serta kendalakendala
yang dihadapi dan langkah-langkah penanggulangannya sehingga menjadi rencana

tindak lanjut untuk perbaikan kinerja tahun berikutnya.

1. 2. Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan LKj BTNB Tahun 202 adalah sebagai pertanggungjawaban
atas pencapaian kinerja tahun 2022, untuk melihat keberhasilan atau tingkat capaian
atas pelaksanaan visi dan misi dalam mencapai tujuan dan sasaranya yang telah
ditetapkan, sehingga dapat diketahui oleh para pihak, dan dapat dinilai serta
dievaluasi untuk penyempurnaannya. Sedangkan tujuan penyusunan LK]j ini adalah
untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja sehingga terjaminnya efektivitas

Pengelolaan Taman Nasional Bunaken pada Tahun 202.

1. 3. Kelembagaan

Penyelenggaiman tugas dan fungsi Balai Taman Nasional Bunaken secara
optimal perlu dibarengi dengan pembagian tugas dan fungsi oleh setiap pegawai
sampai kepada petugas lapangan, sehingga perlu disusun Struktur Organisasi pada
Balai Taman Nasional Bunaken.BerdasarkanPeraturan Menteri Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Nomor 17 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
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Teknis Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem struktur
organisasai Balai TN Bunaken mengacu pada peraturan terselt diatas disesuaikan
dengan kebutuhan. Dibawah Sub Bagian Tata Usaha terdapat beberapa bagian yang
menangani beberapa urusanurusan yakni Kepegawaian, Keuangan, Umum dan
Rumah Tangga. Adapun untuk Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) terdapat
resort-resort sebagai implementasi pengelolaan Taman Nasional pada tingkatan
tapak. Bagan struktur organisasi Balai TN Bunaken berdasarkanPeraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 17 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana TeknisDirektorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan

Ekosistemdisajikan dalam Gambar 2.

Balai TN Bunaken

Kepala Sub Bagian
Tata Usaha

Kepala Seksi Kepala Seksi
Pengelolaan Taman Pengelolaan Taman
Nasional Wil. | Meras Nasional Wil. Il Tambala

Kelompok Jabatan Fungsional
Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi Balai Taman Nasional Bunaken

Balai Taman Nasional Bunaken yang saatini berkedudukan di Kota Manado,
Provinsi Sulawesi Utara merupakan Balai Taman Nasional tipe B yakni terdiri dari 1
orang eselon Ill, 3 orang eselon IV dan kelompok jabatan fungsional (PEH, POLHUT
dan Penyuluh Kehutanan). Adapun tugas pokok dari masing-masing eselon IV dan
kelompok jabatan fungsional pada Balai Taman Nasional Bunaken adalah sebagai
berikut :

1. Sub Bagian Tata Usaha, mempunyai tugas melakukan urusan tata

persuratan, ketatalaksanaan, kepegawaian, keuangan, perlengkapan,
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kearsipan, rumah tangga, perencanaan, Kerjasama, data dan informasi,
pemantauan dan evaluasi, pelaporan, serta kehumasan.

2. Seksi Pengelolaan Taman Nasional (SPTN) Wilayah | Meras dan Wilayah I
Tambala mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana dan anggaran,
evaluasi dan pelaporan, bimbingan teknis, pelayanan dan pemberdayaan
masyarakat, pengelolaan  kawasan, perlindungan, pengawetan,
pemanfaatan lestari, pengamanan dan pengendalian penggunaan
sumberdaya kelautan, pemberantasan penebangan dan peredaran kayu
(mangrove), tumbuhan dan satwa liar secara illegal, serta pengelolaan
sarana prasarana, promosi, bina cinta alam, penyuluhan kehutanan, serta
Kerjasama di wilayah kerjanya.

3. Kelompok Jabatan Fungsional, mempunyai tugas melakukan kegiatan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi jabatan fungsional masing-masing
serta sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku.

Secara lengkap Struktur Organisasi Balai Taman Nasional Bunaken dapat dilihat
pada Gambar 3.

Kepala Balai
, Sub Bagian Tata
Usaha
v
e Urusan Kepegawaian Perlengkapan dan
Umum
e Urusan Program, Evaluasi, dan Keuangan
e Urusan Perencanaan KK, PKK dan PE
e Urusan PJLKK dan KKHSG
¥ ¥
Seksi Pengelolaan Seksi Pengelolaan
Taman Nasional Taman Nasional
Wilayah | Wilayah Il
v v v v ¥ v v v
Resort Resort p;i a&: : ét - E.E:ﬁg_ Resort Resort Resort Resort
Wori Bunaken T hage Nain Poopoh  Sondaken  Popareng
¥
Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 3. Struktur Organisasi Balai Taman Nasional Bunaken
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1. 4. Sumberdaya dan Sarana Pendukung

Taman Nasional Bunaken ditetapkan sebagai Taman Nasional berdasarkan SK

Menteri Kehutanan No.730/Kpts-11/1991 dengan luas 89.065 Ha. Secara administrasi

pemerintahan, wilayah Taman Nasional Bunaken termasuk dalam Kota Manado

(Pesisir Molas, Pulau Bunaken, Pulau Siladen, dan Pulau Manado Tua), Kabupaten

Minahasa (Wilayah PoopohPinasungkulan), Kabupaten Minahasa Utara (Peisisr Wori,

Pulau Mantehage dan Pulau Nain), dan Kabupaten Minahasa Selatan (Wilayah Araka-

Popareng). Secara geografis, Taman Nasional Bunaken terletak di bagian utara antara
1A3508A%206160 LU dialn2 41A2449A652026,56000 B T ,

Manado Tua, Siladen, Mantehage, dan Nain) dan pesisir antara desa Molas sampai

mel i put.i

Tiwoho yang disebut pesisir MolasWori dengan luas 75.265 Ha. Bagian selatan
terl et ak anitlakla6 014M204 6L0W dialn2 4IABLAHARPRD3I BT, sel

terdiri dari pesisir desa Poopoh sampai desa Popareng yang disebut pesisir Arakan

Wawontulap dengan luas 13.800 Ha.

T e e e e o
Talia | e T

PETA REVISI
ZONA PENGELOLAAN TAMAN NASIONAL BUNAKEN
PROVINS! SULAWES| UTARA
LUAS : £73,983.29 Ha

Gambar 4. Peta Zonasi Taman Nasional Bunaken
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1.4.1. Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya
A. Flora dan Fauna
a. Mangrove

Luas mangrove TN. Bunaken + 2.500 Ha. Hutan mangrove di TN.
Bunakenrelatif tidak lebar dan kurang pengaruh masukkan air tawar, sehingga
menyebabkan zonasi ekosistem jenis ini tidak menonjol. Namun bagian luar
yang bersubstrat lumpur umumnya didominasi oleh Sonneratia alba, sebagai
pohon perintis. Data luasan hutan mangrove di kawasan TN Bunaken dapat
dilihat pada tabel 1. Hutan mangrove paling ekstensifterdapat di P.Mantehage,
seluas 1.435 Ha.dan diikuti oleh mangrove di Arakan Wawontulap, seluas 933

Ha.

Tabel 1. Luasan hutan mangrove di TN Bunaken

Lokasi Luas (Ha)
P.Mantehage 1.435,76
Pesisir bagian utara (MolasWori) 192,86
Pesisir bagian ArakanWawontulap 932,94
P.Bunaken 75,83
P.Manado Tua 7,71
P.Nain 7
Total(Ha) 2.652

Sumber. RPTN Bunaken2019-2028
Jenis mangrove yang teridentifikasi di dalam kawasan Taman Nasional

Bunaken sebanyak 30 spesies (Merril dan Davie, 1996). Mangrove dengan
ketinggian 30 meter yang usianya ratusan tahun dapat ditemukan di perairan
antara Wawontulap-Popareng tepatnya di areal bakau tersendiri yang
membentuk pulau dan dikenal dengan nama Pulau Tatapaan. Jenis pohon
dominan adalah RhAizophora sp. (bahas lokal: Lolaro); Avicennia sp. (Bahasa

lokal: Api-Api) dan Sonneratia sp. (Bahasa lokal: Postposi).
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b. Padang Laun ( Sea Grass)

Padang lamun merupakan hamparan tubuhan yang ditemukan pada
perairan dangkal yang tenang di antara terumbu karang dan garis pantai.
Bentuknya menyerupai alang-alang yang bisa berbunga, berbuah dan berbiji.
Lamun memiliki akar yang membantunya untuk melekat dengan kuat pada
dasar berpasir atau berlumpur. Padang lamun juga merupakan pakan utama
mamalia laut duyung ( Dugong dugon), bulu babi, penyu, ikan baronang serta
ikan kakaktua. Jenis lamun yang ditemukan di kawasan Taman Nasional
Bunaken adalah Halophyla ovata, Halophyla ovalis, Cymodocea rotundata,
Cymodocea semulata, Syringodium isoetifoliuum, Thalassodendron sp.,

Thalassia hempricii,dan Enhalus acoroides

Gambar 5. Padang Lamun di Kawasan Taman Nasional Bunaken

Padang lamun yang cukup subur berada di sekitar perairan Arakan
Wawontulap, sekeliling Pulau Nain serta Pulau Mantehage. Luas padang
lamun di sekitar perairan Arakan-Wawontulap sekitar 1.300 hektar sementara
luas di Pulau Nain mencapai 1.000 hektar. Jenisyang paling dominan adalah
jenis Thalassia hempriciidan Enhalus acoroidessemnetara di Pulau Nain dan
Pulau Mantehage yang lebih terbuka dengan hempasan ombak terdapat jenis

yang khas yaitu 7halassodendron ciliatum
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c. Rumput Laut (Algae)

Selain merupakansumber utama makanan bagi ikan jenis damselfishdan
surgeonfish, alga juga memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi karena dapat
digunakan untuk berbagai bahan seperti bahan pengikat, perekat,
penghambat kristalisasi, pewarna, penjernih, dan lainnya. Jenis Eucheuma
spp. banyak dikembangbiakkan oleh penduduk Pulau Nain sebagai mata

pencaharian pokok mereka.

Gambar 6. Budidaya Rumput Laut di Taman Nasional Bunaken

d. Tumbuhan Pantai dan Terestrial

Jenis tumbuhan pantai yang banyak ditemukan adalah jenis bitung
(Baringtonia asiaticd yaitu pohon berdaun lebar dengan bunga putih berbau
harum. Selain itu banyak pula terdapat pandan (Pandanas sp) serta pohon
Ketapang yang banyak ditanam penduduk sebagai pohon naungan dari terik
mantahari. Banyak juga ditemukan beberapa jenis rerumputan dan tanaman

menjalar lainnya.
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Gambar 7. Ekosistem Terestrial di Pulau Manado Tua Taman Nasional Bunaken

Hutan pantai menjadi habitat bagi berbagai jenis serangga, hewan dan
tempat bersarangnya burung. Dalam kawasan TNB hutan pantai dapat
ditemukan di daerah berpasir landai atau dibelakang hutan mangrove. Semak,
rerumputan dan tanaman merambat pantai seperti /pomea pes-caprae
dengan bunganya berwarna ungu memiliki akar serabut yang dapat menahan
pasir pantai sehingga terlindung dari bahaya abrasi pantai. Pada umumnya
populasi tumbuhan darat asli dalam kawasan Taman Nasional Bunakentelah
banyak berubah akibat pembukaan lahan perkebunan, ladang ataupun lahan
pemukiman. Tumbuhan asli seperti bambu, woka (Livistona rotundifolia),
rotan (Calamus spp), naira (Arenga sp.), dan beringin ( Ficus spp) telah
banyak tergantikan oleh tanaman pertanian seperti kelapa, pisang, kenari, ubi
kayu, ubi talas, cengkeh, coklat, terong, cabai, jagung, dan pohon buah -
buahan seperti mangga. Namun demikian di puncak gunung Pulau Manado
Tua masih terdapat ekosistem hutan tropis seperti Macaranga mappa dan

Pper aducum.

Terumbu Karang
Terumbu adalah bentukan geologis berupa substrat keras yang tersusun
oleh hewan dan tumbuhan laut yang berasosiasi. Adapun karang (coral reer)

merupakan suatu kelompok binatang berkerangka kalsium karbonat yang
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hidup berkoloni di dasar laut dan membentuk terumbu karang

komposisiterumbu karang di TN Bunaken.

Tabel 2. Komposisi Genera dan Spesies Terumbu Karang di TNBunaken

Jumlah
Famili Scleractinia Genera Spesies
Astrocoeniidae 3 4
Pocilloporidae 3 14
Acroporidae 4 124
Euphylliidae 3 8
Oculinidae 1 5
Siderasteridae 2 9
Agariciidae 5 25
Fungiidae 11 39
Pectiniidae 4 16
Merulinidae 3 7| Sumber:
Dendrophyllidae 1 6| RPTN
Mussidae 5 22 | Bunaken
Faviidae 14 70 1996-
2023

Trachyphyllidae 1 11 Review.
Poritidae 3 40
Total 63 390 ]

Di

kawasan TN. Bunaken terdapat beberapa tipe terumbu karang yang paling
sering ditemukan adalah terumbu tepi  atau terumbu pesisir ( fringing reef).
Terumbu tepi bersatu dengan daratan dan tidak dipisahkan dari wilayah
pesisirdi Taman NasionalBunaken. Terumbu tepi terdiri atas rataan terumbu
(reef flat) yang dangkal, puncak terumbu (reef edge)dan lereng terumbu
(reef wall).

Variasi kisaran lebar dataran terumbu di TN. Bunaken relative tinggi
berkisar dari yang sempit (<100 m) di beberapa tempat di P.Manado Tua,
hingga lebar (>2,5 km). Misalnya di Arakani Wawontulap, P. Bunaken, dan
P. Mentehage. Dipulaupulau lereng terumbu pada umumnya terjal sampai
kedalaman 50 m atau lebih. Bahkan dibagian selatan dari P. Bunaken, P.
Siladen dan sekeliling P. Manado Tua terdgat lereng terumbu yang vertical
(drop-offs atau walls). Lereng terumbu tepi yang relative landai terdapat
diwilayah perairan pesisir utara Tanjung Pisok dan pesisir selatan Arakan

Wawontulap.
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Gambar 8. Terumbu Karang di Kawasan Taman Nasional Bunaken

Terumbu penghalang ( barrier reef ), mengelilingi P. Nain dan
sabagian P.Mentehage. Terumbu penghalang dipisahkan dari daratan oleh
goba. Lebar dari goba yang terdapat di TN Bunaken berkisar < 100 m sampai
>1 km, dengan kedalaman maksimal 20 m. Di dalam goba yang mengelilingi
P. Nain terdapat berberapa terumbu lepas (patch reefs) yang tumbuh dari
dasar goba. Luas dari terumbu karang dan bagian-bagiannya di masing-
masing lokasidi TN. Bunakenterlihat di tabel 8, dibawah. Luasterumbu diukur
dari peta tematik berskala 1:10.000 yang digambar dari foto udara 1993 -94,
luas terumbu termasuk padang lamun. Luas diukur secara horizontal, lereng
hanya diukur hingga batas penglihatan didalam air pada hasil foto udara (15-
20 m) i (RPTN Bunaken 19962023 Review).

lkan

Diperkirakan ada 2.000 jenis ikan di dalam kawasan Taman Nasional
Bunaken yang hidupnya bergantung pada terumbu karang (Mehta,1999).
Diantaranya : lkan Kupu-Kupu (Forcipiger longirostris, Chaetodon kleinii,
Hemitaurichthys polylepis), ikan kakaktua, kuli pasir, ikan peri, ikan pelatuk
gigi merah, bannerfishes, ikan damsel, hiu (Carcharhinus melanopterus,
Sphyma lewin), pari ( Taeniura lymma, Aetobatus narinar), belut laut

(Gymnothorax javanicus, Rhinomuraenaquaesita), Catfish ( Plotosus lineatus,
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bandeng (Chanos chanoy, ikan buntal, soldier fish ( Myripristis murdjan), kuda
laut kate khusus jenis pygmy ( Hjppocampus sp, lepu ayam, ikan lolosi, ikan
singa (Pterois voitans), flutemouths ( Aulostomus chinensi§, Kkerapu
(Epinephelus merra, E. fasciatus, E. lancelatus, Cromileptes altivells,
Anyperodon leucogrammicus, Aethaloperca rogaa, Cephalopholis miniate, C.
argus, C. urodeta), napoleon, fairy basslets, anthias (Pseudanthias
pleurotaenia, Pseudanthias squammipnnis), barakuda, ikan cardinal ( Apogon
novembdasciatug, ikan bobara (Gnathanodon speciosus, Caranx
melampygus, Selaroides nigrofasciata, S. leptolepiy, trout ( Variola lout)), ikan
gobi, dll.

Gambar 9. lkan Nemo di Kawasan Taman Nasional Bunaken

Jenis ikan aneh yang pernah tertangkap di dalam kawasan TNB adalah
ikan Raja Laut (Latimeria menadoensi§ yang ditemukan pada tahun 1998 di

depan perairan Pulau Manado Tua.

Molluska

Terdapat beberapa jenis Moluska di dalam Kawasan TN Bunaken yang

tiap jenisnya memiliki keunikan tersendiri. Jenis kerang Kima Raksasa

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 202



(Tridacna gigas) yang ada dalam Kawasan TN Bunaken adalah jenis kerang
paling besar yang bisa bertumbuh hingga 1,5 meter panjangnya dengan lama
hidup hingga 200 tahun. Termasuk keluarga molluska yang banyak ditemukan
dalam Kawasan TN Bunaken adalah Gastropoda termasuk siput laut, siput
konus, nudibrancia, kerang jari, kerang cowrn dan Cepalopoda termasuk
cumi-cumi, cumi-cumi batu, cumi-cumi layar (Nautilus pompillus) serta Gurita
Cincin Biru (Hapalochlaena maculosy. Pada umumnya mereka hidup di

perairan dalam dengan suhu air yang cukup dingin di sepanjang tubir.

Gambar 10. Nudibranc di Kawasan Taman Nasional Bunaken

h. Reptilia
Di kawasan TNBdapat ditemukan reptil seperti kadal (biawak), beberapa
jenis ular berbisa dan tidak berbisa, serta berbagai kadal kecil. Namun, belum
banyak informasi yang pasti tentang jumlah dan jenis hewan melata yang ada
di TN Bunaken. Selain itu, terdapat reptil laut seperti buaya muara ( Crocodylus
porosus), ular laut, dan Penyu.
Enam dari tujuh penyu di dunia memiliki habitat di Indonesia, dan minimal

2 jenis penyu dapat dijumpai di TN Bunaken yaitu penyu hijau ( Chelonia
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mydas), dan penyu sisik ( Eretmochelys imbricatd. Secara internasional,
penyu termasuk ke dalam red list pada IUCN dan Apendiks | pada CITES
yang berarti bahwa keberadaannya di alam telah terancam punah sehingga
segala bentuk pemanfaatan dan peredarannya harus mendapat perhatian

secara serius.

Gambar 11. Penyu Hijau di Kawasan Taman Nasional Bunaken

Di kawasan TN Bunaken keberadaan penyu dapat dilihat di seluruh
perairan dan di beberapa lokasi seperti pulau Bunaken, Siladen dan Pesisir
Selatan dijumpai saat mendarat melakukan aktifitas bertelur. Perjumpaan oleh
nelayan baik saat di perairan maupun tertangkap di jaring serta kegiatan
montioring tentang satwa ini di kawasan TN Bunaken pernah dilakukan
sebelumnya. Secara pasti dugaan populasi satwa penyu di kawasan TN
Bunaken belum dapat dilakukan disebabkan satwa ini merupakan satwa yang

melakukan migrasi.

i. Echindermata

A

Ecinoder mat a ber art.i Okul it berduri 6.

hewan, meliputi moluska, bintang laut, teripang, bulu babi, bintang ular, dan
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banyak lagi yang lain. Jenis ecinodermata yang banyak dijumpai di kawasan
TNB adalah bintang laut termasuk bintang laut berduri ( Acanthaster planci),

bintang ular, bulu babi raja, teripang, dan lili laut.

Gambar 12. Bintang Laut Berduri (COTSs) di Kawasan Taman Nasional Bunaken

j.  Mamalia
Mamalia Darat

Mamalia liar masih banyak ditemukan di kawasan Taman Nasional
Bunaken. Di Pulau Manado Tuaterdapat populasi kera hitam ( Macaca nigrg
dan kus-kus (Phalanger celebensi¥. Adapun di Pulau Mantehage menurut
informasi masyarakat kadang kala masih ditemukan rusa dan tarsius. Selain
itu ada beberapa kelelawar, musang dan tikus hitam.

Kera hitam merupakan satwa endemik Sulawesi dan dikategorikan satwa
hamper punah (endangered specied dan dicantumkan dalam Daftar Apendix
Il CITES. Di kawasan TN Bunaken populasi gnis ini terdapat di Pulau Manado
Tua. Populasi kera hitam hidup di hutan primer di puncak gunung Manado
Tua. Mereka hidup berkelompok dengan jumlah antara 10-40 ekor tergantung
pada habitatnya. Luas daerah jelajah sangat tergantung pada jumlah individu
tiap kelompok, tipe habitat, penyebaran pakan, musim buah dan iklim. Jenis
makanannya adalah buah-buahan, serangga dan labalaba serta lainnya

seperti cendawan, kulit batang, getah dan hewan kecil. Buah beringin menjadi
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makanan favorit mereka yaitu dari jenis Ficus benjamina, Ficus forsteniidan

Ficus variegate.

Gambar 13. Tarsius ( 7arsius spectrum) di kawasan Taman Nasional Bunaken

Tarsius (7arisus spectrum) tergolong primate primitif dengan berat tubuh
sekitar 10 gram. Memiliki mata yang besar yang bisa melihat dengan jelas
dalam gelap dan telinga yang sangat peka. Leher meraka dapat berputar
180°. Panjang kaki belakangnya dua kali lebih panjang dari tubuhnya, hal ini
yang membuatnya mudah untuk melompat dari pohon ke pohon. Di kawasan
TNB, mereka dapat dijumpai di Pulau Manado Tua, Bunaken danMantehage
serta di Suaka Margasatwa Manembaenembo yang berbatasan dengan bagian
selatan kawasan TNB.

Sedikitnya terdapat 30 jenis burung laut di dalam kawsan Taman Nasional
Bunaken. Banyak jenis burung yang bersarang dan mencari makan di dalam
kawasan terutama jenis camar laut, bangau rawa laut dan b urung penangkap
ikan. Sedangkan jenis burung darat seperti pipit, dron gi, gagak dan burung

hantu juga ditemukan di kawasan TNB.

Mamalia Laut
Jenis mamalia laut yang banyak dijumpai di kawasan TN Bunaken antara
lain duyung, paus, dan lumba-lumba. Duyung (Dugong dugon) banyak

ditemukan di sekitar kawasan perairan Arakan-Wawontulap yang dipenuhi
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dengan padang lamun. Paus dan lumbalumba yang digolongkan pada
keluarga Cetacea, paling tidak terdapat sekitar 14 species yang dapat dijumpai
di kawasan TNB termasuk 7 specieslumba-lumba : Lumba-lumba hidung
Panjang (Stenella longirostris), Lumba-lumba Moncong Botol (7ursiops
truncatus), Lumba-lumba Biasa (Delphinus sp), Lumba-lumba Risso
(Grampus griseug, Lumba-lumba Fraser (Lagenodelphis hose), Lumba-lumba

Gigi Besar (Sterno bredanensi9, dan Lumba-lumba Pantopis (Stenella
attenuata) 5 jenis ikan hitam fAblackfisho
Palsu, Paus Pembunuh Kate, Paus Kepala Melon, dan Paus Pilot Sirip Pendek.

Serta 2 jenis Paus bergigi besar yaitu Paus Biru dan PausSperma Kate.

Gambar 14. Lumba-lumba di kawasan Taman Nasional Bunaken

1.4.2. Sumberdaya Pariwisata

Pemandangan yang terdapat pada lanskap wisata bahari Taman Nasional
Bunaken sangat indah terutama pada pemandangan obyek wisata dalam laut,
permukaan laut, tanaman lanskap pesisir berupa deretan mangrove, dan
lanskap daratan pantai, pegunungan dan daratan pulau kecil. Saat ini hanya
potensi obyek wisata dalam laut menjadi obyek utama bagi pengunjung. Total
telah terdapat 45 dive spotyang tersebar di wilayah utara dan wilayah selatan

kawasan TN Bunaken dengan karakter masingmasing yang berbeda.
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Potensi wisata lainnya terdapat pada bagian daratannya yang saat ini

hanya didominasi oleh tempat-tempat jualan souvenir, penyewaan alat selam

(diving dan snorkeling), kuliner dan penginapan/ home stay. Potensi lainnya

terdapat di sebelah utara Pulau Bunaken yang cukup tinggi, berpotensi

sebagai tempat dibangunnya penginapan.

Namun saat ini, tingginya

kunjungan diperlukan diversifikasi produk wisata dengan mengintegrasikan

pengembangan daerah penyangga.

Tabel 3. Potensi Wisata Alam dan Sebarannya

Kecamatan Potensi Wisata Potensi  Wisata P(?ten5|
No | (Desa/ . Wisata Tapak
Daratan Perairan
Kelurahan) Budaya
1. |Kec Bunaken |  Mangrove trail 9 Diving & |1 Musik Bambu | Resort
Kepulauan 1 Bird watching Snorkelling 1 Masamper Bunaken
1 Bersepeda 9 Cetaceawatching
a. Kel. Bunaken 9 Tanjung Parigi |1 Wisata keliling
b. Kel. Alung Banua View pulau
9 Cakalang Hunting
2. |a Kel Manado | 1 Mendaki gunung | Diving & | Masamper Resort
Tua l 9 Bird watching Snorkelling T Artifak Manado
b. Kel Manado | Pengamatan 9 Cetaceawatching sejarah Tua
Tua ll yaki, kuskus | Wisata Keliling kerajaan
,tarsius Pulau Bowentehu
1 Berkemah  Batu Kuno
9 Bersepeda 1 Jangkar
Portugis
3. |Kec.Bunaken 9 Mangrove trail 9 Diving & | Masamper Resort
9 Bird watching Snorkelling i Tari Perang | Wori
a. Kel. Molas 1 Mangrove 1 Cetaceawatching
education 1 Batu Hitam
b. Kel. Meras center Meras 1 Magrove Park
Bahowo
c. Kel. Tongkaina
4. |Kec. Wori (Kab.|f Mangrove trail 1 Diving & | Masamper Resort
Minahasa Utara) 1 Bird watching Snorkelling Wori
9 Planting 9 Cetaceawatching
a. Desa Tiwoho Mangrove
5. |Kec Wori (Kab. | Mangrove trail 1 Diving & | Masamper | Resort
Minahasa Utara) f Bird watching Snorkelling Mantehag
1 Wwildlife 9 Cetaceawatching e
a. Desa Bango waching (rusa, | Memancing ikan
b. Desa Tinongko tarsius, kuskus) pelagis
c. Desa Buhias {I Dolpin Watch
d. Desa Tangkasi ' Wisata menyusuri
mangove
6. |Kec Wori (Kab/ | Mendaki bukit 1 Diving & | 1 Budidaya Resort
Minahasa Utara)  Kampung Snorkelling rumput laut | Nain
warna-Warni 9 Cetaceawatching { Pembuatan
a. Desa Nain 1 Menikmati 1 Memancing ikan ikan garam
b. Desa Nain | Sunset pelagis
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Kecamatan Potensi Wisata Potensi  Wisata Pc?ten5|
No | (Des&/ Daratan Perairan Wisata
Kelurahan) Budaya
c. Desa Tatampi 1 Pasir timbul | Seni Debus
(bungin) Bajo
1 Wisata keliling | ¢ Mandi Safar
Pulau 1 Masamper
7. |Kec. Tombariri (Kab. | Mangrove trail 1 Diving & | Masamper | Resort
Minahasa) 1 Bird watching Snorkelling 1 Bersih Desa | Poopoh
1 Wisata pantai 1 Cetaceawatching
a. Desa Poopoh f Memancing ikan
b. Desa Teling pelagis
c. Desa Kumu
d. Desa
Pinasungkulan
8. |Kec. Tatapaan (Kab. |1 Mangrove trail 1 Diving & | Masamper | Resort
Minahasa Selatan) |1 Bird watching Snorkelling 1 Bersih Desa | Sondaken
1 Cetaceawatching
a. DesaArakan f Memancing ikan
b. Desa Rap-rap pelagis
c. Desa Sondaken
8. |Kec. Tatapaan (Kab. | Mangrove trail 9 Diving & | Masamper Resort
Minahasa Selatan) |1 Bird watching Snorkelling Popareng
9 Wisata pantai 9 Cetaceawatching
a. Desa Rungkol I Memancing ikan
b. Desa Wawontulap pelagis
c. Desa Popareng

Sarana pariwisata di Taman Nasional Bunaken sudah cukup memadai,

terlihat dengan adanya beberapa perusahaan wisata alam seperticottage dan

jasa penyelaman, rumah sewa, dan rumah makan. Daftar cottage dan jasa

penyelaman dapat dilihat pada tabel 4,5 dan 6. Prasarana penunjang

pariwisata yang terdapat di TN Bunaken antara lain gazebo, tempat berjualan

cenderamata di Pulau Bunaken, penerangan berupa aliran listrik, jalan,

dermaga, air bersih, telekomunikasi, sarana transportasi, dan sarana

Kesehatan (puskesmas). Adapun untuk infrastruktur yang terdapat di Taman

Nasional Bunaken adalah jaringan listrik, angkutan umum, sistem keamanan,

air bersih, sistem komunikasi, dan penanganan sampah.

Tabel 4. Pengusaha pariwisata alam yang berada di Pulau Bunaken

1. Fr

oggies Dive Resort

2. Bastianos Dive Resort

3. Panorama Dive Resort

Diving, Cottage, Restoran
Diving, Cottage, Restoran dan Spa &

massage

Mor Bastian

Candy Bastian

Cottage, Diving Center dan Diving Bo¢ Lusye Kasehung
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Cicak Senang Resort an

© Noo

10.
11.

12.
13.
14.

15

16.

17.
18.

19.
20.

Tabel 5. Pengusaha pariwisata alam yang berada di Pulau Siladen

Restaurant
Living Colours
Lorenzo Cottage
Two Fish

Bunaken Village Resort

Bunaken Sea Garden
Resort

Raja laut Diving Resort
Jonaths Cottage
Bunaken Kus kus
Resort

Bunaken Beach Resort

Chacha Dive Resort

Coral View Dive Resort
Bunaken Nature 1°
Resort

Cakalang Resort

3Will Dive Resort

Seabreeze

Villa Queens

Cottage dan Restoran

Cottage dan Diving
Cottage
Cottage dan Diving Center

Cottage, Restoran, Spa dan Swimmir

Pool
Cottage

Cottage dan Diving
Cottage

Cottage dan Diving Center
Cottage darDiving Center

Cottage dan Diving Center
Cottage dan Diving Center
Cottage dan Diving Center

Cottage dan Diving Center
Cottage dan Diving Center

Cottage dan Diving Center
Cottage

Jery Taturu

Lorenz Caroles
Lorens Caroles
Reky Wawengkang

Fu Chun

Sonya Worok

Amadeo Gaudilo
Petrus Golose

Jusuf D. Kalengkonga

Erny Tumengkol

Deny Taliwongso /
Ravhael Downey

Amadeo Gaudilo
LusyeKasehung

Yuliani

Gerry

Diana Sulangi/Terry
Brodford

Juliana Tan

‘No  NamaUsaha ~  JemisUsaha ~ Pemiik/ Pengelola

o~

Tabel 6. Pengusaha pariwisata alam yang berada di Pesisir Utara
No

1.

2.

Onong Resort
Moon Homestay
Martha Cottage
Siladen Homestay

Cottage, Restoran dan Diving Center

Cottage
Cottage
Cottage dan Restoran

Roberto Dasser

Martha
Christian

Siladen Resort and Spi Cottage, Spa, Diving dan Swimming P Danielle Marianelli

Nama Usaha
Nusantara Diving
Centre (NDC) Molas

Baracuda Divers
The 4Fish

Bahowo Lodge

Grand Luley

Thalassa Div€enter
Cocotinus Boutique
Beach Resor and Spa

Jenis Usaha

Cottage, Restoran, Swimming pool, Spa,
Diving Center dan Toko Souvenir
Cottage, Diving Center, Restoran,

Swimming pogldan Kafe

Cottage, Restoran dan Swimming pool

Cottage, Swimming pool dan Kafe

Pemilik/

Nanik Susilowati

Martowijaya

Jan Kiefte
Philip Boast dan Paule
Larcher

Cottage, Meeting Room, Restoran, Spa, | Herudjuanto

dan Swimming pool

Tjokrosaputro

Diving Center, Restoran dan Toko Souve Simone Gerritsen

Cottage, Diving Center, Restoran, dan Sy Martinus Wawanda
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No Nama Usaha Jenis Usaha
Kima Bajo Resort and
Spa *5 Cottage, Restoran, dan Spa
9. Eco Divers Diving Center

1.4.3. Suberdaya Manusia
Keadaan sumberdaya pegawai BTNB terdiri dari jabatan struktural, non
struktural, kelompok jabatan fungsional (Polhut, Pengendali Ekosistem Hutan
(PEH) dan Penyuluh Kehutanan) dan tenaga kontrak. Pada Januari 2021
pegawai BTNB berjumlah 65 orang, sedangkan pada Desember 202
berjumlah 62 orang, perincian pegawai BTNB dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Jumlah Pegawai Balai Taman NasionalBunaken

No Jabatan Januari 202 = Desember2022
1 Struktural 4 3
2 | Non Struktural 10 9
3 Polisi Kehutanan 17 16
4 | PEH 6 6
5 Penyuluh Kehutanan 2 4
6 Kontak (PPPK) 21 22
7 CPNS 5 2
Jumlah 65 62
Berdasarkan komposisi pada tabd tersebut diketahu beberapa

pengurangan terjadi pada jabatan struktural sebanyak 1 orang dikarenakan
Kepala Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah | meninggal dunia pada
Bulan September 2021. Selanjutnya pengurangan jumlah non struktural
sebanyak 1 orang dan polisi kehutanan sebanyak 1 orang dikarenakan
purnatugas dan pindah tugas. Selain itu juga terdapat penambahan jumlah
tenaga kontrak/ PPPK sebanyakl orang. Jumlah pegawai terebut tersebar di
2 (dua) seksi pengelolaan taman nasional dan di kantor balai dengan berbagai
jenjang pendidikan. Sebaran pegawai dibagi ke dalam kategori statusnya,
pangkat/golongan, tingkat pendidikan, dan jabatan.

Tabel 8. Komposisi Pegawai BTNB Berdasarkan Statusnya Tahun 202

1 Balai TN Bunaken 14 1 8 23
| 2 SPTN Wilayah | 12 0 11 23
3 SPTN Wilayah Il 12 1 3 16

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 202



4 Diperbantukan 1 0 0 1
39 2 22 62

Sebaran pegawai Balai TN Bunaken dapat dilihat pada tabel 8 tersebut.
Jumlah pegawai PNS Balai TN Bunaken sebanyak @ orang, jumlah CPNS baru
adalah sebanyak 2 orang dan jumlah tenaga kontrak sebanyak 22 orang.
Pegawai tersebut tersebar di kantor balai dan kantor SPTN, dengan jumlah
pegawai di kantor balai sebanyak 23 orang. Sedangkan untuk jumlah pegawai
di kantor SPTN wilayah | sebanyak 23 orang dan tersebar ke dalam 5 resort.
Jumlah pegawai di kantor SPTN wilayah Il sebanyak 16 orang dan tersebar

ke dalam 3 resort.

m PNS m CPNS m Kontrak

[qV)
—

<
i
N
i
—
—
[ce)
™
— — —
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BALAI TN BUNAKEMNPTN WILAYAH | SPTN WILAYAH IIDIPERBANTUKAN

Gambar 15. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken Tahun 202

Komposisi pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan pangkat/golongan
dapat dilihat pada tabel 9 dan gambar 16 berikut. Dalam tabel tersebut dapat
dilihat bahwa jumlah pegawai Balai TN Bunaken sebanyak39 orang, dengan
golongan IV sebanyak 1 orang berada di kantor balai. Golongan Ill yang
berada di kantor balai sebanyak 10 orang dan golongan Il sebanyak 3 orang,
sehingga jumlah keseluruhan pegawai yang berada di kantor balai sebanyak
14 orang. Pegawai yang berkantor di SPTN wilayah | sebanyak 12 orang,
dengan 8 orang dari golongan Ill dan 4 orang dari golongan Il. Sedangkan di

kantor SPTN wilayah Il pegawai sejumlah 12 orang dengan 8 orang dari
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golongan Ill dan 4 orang dari golongan Il. Sedangkan untuk CPNS (Calon
Pegawai Negeri Sipil) berjumlah 2 orang dengan rincian 1 orang dari golongan

[l dan 1 orang dari golongan II.

Tabel 9. Komiosisi Peiawai Balai TN Bunaken berdasarkan Panikat/GoIonian

1 Balai 1 10 3 - 14
2 SPTN1 - 8 4 - 12
3 SPTN2 - 8 4 - 12
4 (diperbantukan) - 1 - - 1
5 CPNS - 1 1 - 2

Total 1 28 12 0 41

mGol IV mGol lll mGol Il mGoll
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BALAI SPTN 1 SPTN 2 (DIPERBANTUKAN) CPNS
Gambar 16. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Pangkat/Golongan
Berdasarkan tingkat pendidikan yang ada, pegawai Balai TN Bunaken
yang bergelar master (S2) sebanyak 3 orang, bergelar sarjana/ sarjana
terapan (S1/D4) sebanyak 20 orang, dan sisanya sebanyak 18 orang adalah

lulusan SLTA/ sederajat.

Tabel 10. Komiosisi Peﬁawai Balai TN Bunaken berdasarkan Tin(I;kat Pendidikan

1 Balai 2 9 - 3 14
2 | SPTN1 - 6 - 6 12
3 SPTN2 - 4 - 8 12
4  (diperbantukan) 1 - - - 1
5 CPNS - 1 - 1 2

Total 3 20 0 18 41
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S2 S1/D4 SLTA/ SEDERAJAT

Gambar 17. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Tingkat Pendidikan
Status pegawai Balai Taman Nasional Bunaken berdasarkan tingkat

jabatannya sebagian besar adalah fungsional yakni sebanyak27 orang, yang
terdiri dari 1 6 orang Polisi Kehutanan (polhut), 7 orang Pengendali Ekosistem
Hutan (PEH), dan 4 orang Penyuluh Kehutanan. Jumlah pejabat struktural
sebanyak 3 orang dan non struktural sebanyak 11 orang. Serta tenaga kontrak
yang terdapat di Balai Taman Nasional Bunaken sebanyak 2 orang.
Komposisi pegawai Balai TN Bunaken tahun 202 dapat dilihat pada tabel 11
dan gambar 18 berikut.

Tabel 11. Komposisi Pegawai Balai TNBunaken berdasarkan Jabatan

Struktural Fungsional
IVa llid Polhut PEH Penyuluh
1 Balai 1 1 - 5 2 5 8 22
2 SPTN1 - 8 1 1 2 11 23
3 SPTN2 - 1 8 - - 3 3 15
4  (diperbantukan) - - - 1 - - 1
5 CPNS - - - 1 - 1 - 2
Total 1 2 16 7 4 11 22 63
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mBalai mSPTN 1 m SPTN 2 m (diperbantukan) m CPNS
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Gambar 18. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken Berdasarkan Jabatan

Komposisi pegawai Balai Taman Nasional Bunaken berdasarkanabatan
fungsional Polhut dapat dilihat pada tabel 12 dan gambar 19.

Tabel 12. Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Jabatan Polhut

1 Balai TN Bunaken - -

2 SPTNWilayah | - 6 2 - 8
3 SPTN Wilayah II - 5 3 - 8
Jumlah 0 11 5 0 16

m Balai TN Bunaken m SPTN Wilayah | m SPTN Wilayah Il

©
To)
™
o
o o o o oI o o o
11 I |

Y

Gambar 19. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Jabatan Polhut
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Komposisi pegawai Balai Taman Nasional Bunaken berdasarkan jabatan

fungsional Pengendali Ekosistem Hutan (PEH) dapat dilihat pada tabel 13 dan

gambar 20.
Tabel 13. Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Jabatan PEH
No Unit Kerja Golongan Jumlah
v Il Il I
1 Balai TN Bunaken - 5 - - 5
2 SPTN Wilayah | - 1 - - 1
3 CPNS - - 1 - 1
Jumlah 0 6 0 0 7

m Balai TN Bunaken m SPTN Wilayah | m CPNS

(A% 11 I |

Gambar 20. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Jabatan PEH

Komposisi pegawai Balai Taman Nasional Bunaken berdasarkan jabatan

fungsional Penyduh Kehutanan dapat dilihat pada tabel 14 dan gambar 21.

Tabel 14. Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Jabatan Penyuluh Kehutanan
v 1| Il |

1 Diperbantukan -
2 Balai TN Bunaken -
3 SPTN Wilayah | -

Jumlah 0

0 0

AR N PR
AR N R
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Gambar 21. Grafik Komposisi Pegawai Balai TN Bunaken berdasarkan Jabatafenyuluh Kehutanan

1.4.4.

1.4.5.

Sumber Dana
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengelolaan kawasan

Taman Nasional Bunaken didukung sumber dana yang berasal dari Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Bagian Anggaran 29 Program Konservasi
Sumber Daya Alam dan Ekosistem Tahun 202 (setelah penghematan
anggaran) adalah sejumlah Rp. 10.471.619.000,- (Sepuluh Miliyar Empat
Ratus Tujuh Puluh Satu Juta Enam Ratus Sembilan BelasRibu Rupiah).
Sumber Dana Berasal Dari :

1. Rupiah Murni Rp. 8.988.619.000,-

2. PNBP TA Berjalan Rp. 1.483.000.000,-

Sarana Pendukung

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tidak dapat berjalan optimal tanpa
didukung dengan sarana prasaran, baik bangunan fisik maupun peralatan
lainnya. Sarana fisik berupa bangunan kantor Balai, kantor Seksi Pengelolaan
Taman Nasional Wil. | dan Il, kantor Resort, Pondok Kerja, Pos Jaga,
Bangunan Pesanggrahan Ekowisata, sarana angkutan air/darat, peralatan
kegiatan dan sarana prasarana lainnya baik yang sudah ada maupun yang

diadakan setiap tahunnya.
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1. 5. Permasalahan Utama ( Strategic Issues )

Permasalahan umum atau isu strategis yang ada di Balai Taman Nasional

Bunaken dalam pengelolaan kawasan pada tahun 202 antara lain :

1. Pemantapan Kawasan

Sejak ditunjuk menjadi kawasan TN berdasarkan SK. Menteri Kehutanan
Nomor : 730/Kpts-11/1991 seluas 89.065 Ha, baru tahun ini penataan batasnya
selesai dilakukan. Salah satu yang menjadi kendala secara signifikanterlambatnya
penetapan batas adalah geografi kawasan yang berupa perairan dan terjadinya
pemekaran wilayah administrasi dari kab/kota. Dahulu kawasan TN Bunaken
berada pada 2 wilayah administrasi pemerintahan (Kota Manado dan Kabupaten
Minahasa) sejak tahun 2000 berada di 4 wilayah administrasi pemerintahan
(bertambah daerah pemekaran Kab. Minahasa Selatan dan Minahasa Utara). Hal
tersebut dapat berdampak pada pengelolaan kawasan terutama adanya resiko
klaim Kawasan oleh masyarakat yang notabenya sudah lama tinggal/berdiam di
dalam Kawasan Taman Nasional BunakenOleh karena itu strategi yang dilakukan
adalah penataan batas secara virtual.

Selanjutnya kendala yang dihadapi oleh Balai TN Bunaken antara lain kondisi
geografis Kawasan yang Sebagian besar berupa lautan dalam, menyulitkan dalam
penentuan batas fisik, dampak otonomi daerah, mutasi dari pejabat pemda yang
cepat dan kurang kompeten terkadang pejabat baru kurang memahami proses
penataan batas yang telah berjalan sebelumnya, keluarnya SK.Menhut No. SK.734/
Menhut-11/2014, tentang Kawasan Hutan dan Konservasi Perairan Prov. Sulawesi
Utara, luas TN Bunaken berkurang karena beberapa lokasi statusnya kerubah
menjadi Hutan Lindung (HL) dan Area Penggunaan Lainnya (APL).Oleh karena itu

strategi yang dialkukan adalah koordinasi dan diskusi.

2. Penghematan Anggaran/ Automatic Adjustment
Pada tahun 2022 terdapat arahan terkait penghematan anggaran DIPA. Bala
Taman Nasional Bunaken sendiri sebagai salah satu Unit Pelaksana Teksi(UPT)

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan setelah penghematan kehilangan
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anggaran sebesar 9,20% atau setara dengan Rp. 1.061.244.000,- (Satu Miliyar

Enam Puluh Satu JutaDua Ratus Empat Puluh Empat Ribu Rupia.

Adapun hal-hal yang sudah dilakukan oleh Balai TN Bunaken antara lain:

a. Merefisi RKA K/L, memilih dan menentukan anggaran/ kegiatan yang akan
dipotong sesuai dengan permintaan dari direktorat program dan anggaran
sekretaris jenderal KSDAE

b. Mengefisiensikan anggaran yang tersedia untuk menyelesaikan target output
dan outcome yang telah ditetapkan.

Kendala yang dihadapi Balai TN Bunaken dalam menyelesaikan masalah
tersebut adalah dengan terpangkasnya beberapa kegiatan untuk menyesuaikan
anggaran setelah penghematan tersebut, namun harus tetap merealisasikan target

output dan outcome yang telah diteta pkan pada Perjanjian Kinerja Tahun 2021.

3. Sampah

Kawasan TN Bunaken secara geografis letaknya sangat dekat dengan pusat
kota Manado dan titik-titik pemukiman di sekitar pesisir dan bantaran sungai.
Aktifitas yang terdapat di daerah-daerah di daratan pulau Sulawesi sedikit banyak
menyumbang keberadaan samapah di kawasan. Tercatat setidaknya terdapat 13
sungai baik besar maupun kecil yang muaranya menuju kawasan TN Bunaken.
Sampah yang berada dan masuk kawasan TN Bunaken sebagian besar berasal dari
daerah-daer a h di daratan Sul awesi yang terbawa
ombak menuju kawasan TN Bunaken. Pada musimmusim tertentu (khususnya
musim barat) terjadi konsentrasi sampah yang terbawa arus dan angin pada titik -
titik tertentu di kawasan TN Bunaken.

Adapun hal-hal yang sudah dilakukan oleh Balai TN Bunaken antara lain:

a. Melakukan kegiatan pembersihan sampah pada titiktitk yang menjadi
konsentrasi sampah terdampar di pesisir dan pantai dalam kawasan;

b. Kolaborasi dan sinkronisasi kegiatan dan program penanggulangan sampah
dengan pemda dan instansi terkait;

c. Membuat AGrand Desaind bersama pemda, i
masyarakat terkait penanggulangan sampah (Workshop Penangggulangan
Sampabh).
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Kendala yang dihadapi Balai TN Bunaken dahm menyelesaikan masalah
sampah antara lain tingkat kesadaran masyarakat akan akibat dari sampah yang
tidak dikelola dengan baik masih rendah, secara geografi kawasan yang berupa
perairan laut yang menjadi tempat dari muaranya dari berbagai bahan dan mater ial
(sampah) yang hanyut dan terbawa dari daratan dan sungai di wilayah sekitar,
dan kolaborasi kegiatan dan program penanggaulangan sampah masih belum
berjalan secara optimal disebabkan terkendala administrasi dan teknis kondisi di

lapangan.

4. Sumberdaya Manusia di Balai TN Bunaken

Jumlah pegawai TN Bunaken sampai Desember 2020 berjumlah41 orang
yang terdiri dari struktural 3 orang, Pollhut 16 orang PEH 7 orang, penyuluh 4
orang, non struktural 11 orang, dan beberapa akan memasuki masa purnabakiti.
Dengan kompleksitas dan beban tupoksi pengelolaan maka jumlah SDM dirasakan
masih kurang. Terutama pada bagian Perbendaharaan dan keuangan, sehingga
masih ada pejabat fungsional PEH/Polhut yang rangkap jabatan menjadi petugas
BMN, Keuangan danlain-lain.

Adapun hal-hal yang sudah dilakukan oleh Balai TN Bunaken antara lain:

a. Memberdayakan tenaga pegawai yang potensial untuk mengerjakan tugas
lainnya yang kekurangan personil;

b. Merekrut tenaga kontrak sesuai kebutuhan;
c. Mengusulkan penambahan pegawai untuk posisi yang dibutuhkan;

d. Khusus pengamanan kawasan, telah dilakukan Kerjasama kemitraan dengan
masyarakat seperti MP, KK Kelomok Masyarakat dan NGO

Kendala yang dihadapi Balai Taman Nasional Bunaken antara lain yaitu
respon dari kementerian terkait penambahan SDM relatif kurang dikarenakan
regulasi nasional, SDM potensial umumnya berasal dari luar daerah, dan apabila
terjadi mutasi maka SDM tersebut sedikit terganggu beberapa proses yang

berkaitan dengan Tupoksi.
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5. Tumpang Tindih Regulasi dan Kewenangan

Balai TN Bunaken sebagai Unit Pelaksana Teknis dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutatan yang diberi amanat oleh Undang-Undang
sebagai perpanjangan tangan dalam hal otoritas pengelola kawasan TN Bunaken
sering kali dalam menjalankan tupoksinya terbentur dengan regulasi dan aturan
dari sektor lain. Terdapat beberapa regulasi dan aturan yang mengatur berbagai
bidang yang terdapat di kawasan TN Bunaken selain regulasi bidang konservasi
sumber daya alam dan ekosistem. Regulasi dari kemeterian teknis dan pemerintah
daerah cenderung kurang terpadu dan menimbulkan banyak penafsiran pada
tataran teknis pelaksanaan di lapangan. Hal ini berdampak pada pengelolaan
kawasan TN Bunaken yang kurang optimal.

Adapun hal-hal yang sudah dilakukan oleh Balai TN Bunaken antara lain:

a. Melakukan koordinasi dengan instansi teknis dan pemda terkait program dan

kegiatan yang melibatkan stake holder lintas sektoral dalam hal persamaan
persepsi menyikapi aturan yang ada;

b. Melakukan konsultasi dan meminta arahan teknis terkait permasalahan yang
di l uar menj adi Adomai nt 6 wewenang dari B
berkaitan dengan regulasi lintas sektoral;

c. Duduk bersama melakukan rapat kerja rutin dengan berbagai stakeholder
dalam rangka persamaan persepsi regulasi dan penerapannya di tataran
teknis dari berbagai sektor yang berkepentingan di kawasan.

d. Penandatanganan MoU dengan Pemprov. Sulut dan berbagai Instansi Daerah,
dan swasta.

Kendala-kendala yang dihadai TN Bunaken antara lain yaitu masih terdapat
ego sektoral dari instansi teknis baik instansi pusat maupun daerah yang
berkepentingan di dalam kawasan TN Bunaken, belum sepaham akan dalam
persepsi, penjaabaran dan penerapan regulasi yang ada sehingga membingungkan
masyarakat dan sektor lain dalam melakukan aktifitas yang diperbolehkan dan
tidak diperbolehkan di kawasan TN Bunaken dan dalam melakukan rapat dan
koordinasi tingkat esselon sedikit banyak mempengaruhi dalam menentukan

kebijakan yang akan diputuskan.

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 202



BAB Il. PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2020
T 2024

Dalam rangka optimalisasi dan efektifitas pengelolaan BTNB yang bertujuan
untuk menjamin kelestarian keanekaragaman hayati dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat di Kawasan TN Bunaken serta untuk melaksanakan tugas pokok dan
fungsi secara akuntabel, efektif dan efisien, maka diperlukan suatu perencanaan yang
strategis dan terukur. Dengan memperhatikan kondisi umum kawasan Taman
Nasional Bunaken dalam Renstra BTNB Taho 2020-2024 ditetapkan visi dan misi
yang ingin diwujudkan dalam periode 5 tahun. Visi dan Misi yang tercantum dalam
Renstra merupakan visi dan misi Presiden, sehingga dalam pelaksanaan kegiatan

dalam Taman Nasional Bunaken harus mendukung visi dan misi Pesiden.

2.1.1. Visi dan Misi Presiden Periode 2020 -2024

Visi PresidenWa k i | Pr esi dERWUJHRDNYA HNDONEBSIA
MAJU YANG BERDAULAT, MANDIRI, DAN BERKEPRIBADIAN
BERLANDASKAN GOTONG ROYONGO. Langkah vyang

untuk mencapai visi tersebut dijabarkan dalam 9 (sembilan) Misi
Pembangunan Nasional yaitu:

Peningkatan kualitas manusia Indonesia;

Struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing;
Pembangunan yang merata dan berkeadilan;

Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan;

Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa;

I T o

Penegakan sistem hukum vyang bebas korupsi, bermartabat dan

terpercaya,;

7. Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga,;

8. Pengelolaan pembangunan yang bersih, efektif dan terpercaya; dan

9. Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka negara kesatuan.
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Salah satu rumusan Misi Presiden yang terkait langsung dengan KLHK
adalah Misi ke4 vy ai t u: AMencapali Lingkungan Hic
Terdapat 2 (dua) pilar KLHK sebagai penopang untuk mewujudkan Visi dan

Misi Presiden tersebut, yaitu:

1. Keberlanjutan Sumber Daya Hutan dan Lingkungan Hidup adalah upaya
pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan yang menjamin
terpenuhinya kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka
pada saatnya nanti.

2. Kesejahteraan adalah tercapainya perbaikan kualitas dan taraf hidup

masyarakat.

Kedua pilar ini harus didukung oleh tata kelola pembangunan lingkungan
hidup dan kehutanan yang baik pada seluruh lingkup tugas, fungsi dan

kewenangan KLHK, dari tingkat pusat hingga tingkat tapak/lapangan.

2.1.2. Visi dan Misi Taman Nasional Bunaken
Vi si pengel ol aan jangka pdawuadwag TN Bu
Taman Nasional Bunaken Yang Lestari Dan Bermanfaat Bagi
Masyara kat Sekitar o . Mel al ui visi tersebut TN Bul
daerah tujuan ekowisata kelas dunia bagi peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat dengan tetap memegang prinsip-prinsip

kelestarian ekosistemnya.

Berdasarkan visi tersebut, dijabarkan kembali dalam misi-misi yang
nantinya diemban oleh Balai Taman Nasional Bunaken dalam kurun waktu 5
tahun mendatang, berdasarkan visi yang telah ditetapkan tersebut, dijabarkan
kembali dalam misi-misi yang nantinya diemban oleh Balai Taman Nasional

Bunaken dalam kurun waktu 5 tahun mendatang sebagai berikut:

1. Memanfaatkan optimalisasi fungsi dan pemanfaatan kawasan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan pndidikan, serta menunjang

kegiatan wisata alam. Misi tersebut untuk menjamin kelestarian kawasan
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2.1.3.

beserta keanekaragaman hayati dan eksositemnya sesuai dengan fungsi
kawasan.

2. Meningkatkan pelestarian sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya
serta pemanfaatan jasa lingkungan dan ekowisata yang berkualitas dan
berkelanjutan dalam mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat
lokal. Misi tersebut bertujuan untuk meningkatkan pelestarian
sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya serta optimalisasi
pemanfaatan potensi jasa lingkungan dan wisata alam baik dari segi
kualitas maupun kuantitas untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat
sekitar.

3. Meningkatkan peran serta masyarakat dan stakeholder serta memperkuat

kemitraan dalam pengelolaan Taman Nasional Bunaken.

Dewasa ini hampir seluruh kawasan konservasi menghadapi tekanan dan
gangguan yang dasarnya disebabkan oleh masalahmasalah yang berkaitan
dengan kependudukan dan kepedulian masyarakat di dalam dan di sekitar
kawasan. Oleh karena itu, Balai Taman Nasional Bunaken kedepan tidak saja
dapat mengatasi masalah manajemen teknis melainkan juga mampu

mengakomodir berbagai tuntutan dari para stake holder di daerah.

Tujuan Pengelolaan Taman Nasional Bunaken

Mengacu pada visi yang dituju dan misi yang diemban, maka tujuan

pengelolaan Taman Nasional Bunaken yang ingin dicapai adalah untuk:

1. Perlindungan sumberdaya alam hayati dan ekosistem terumbu karang,
lamun, mangrove, dan goba serta flora dan fauna terrestrial dalam
kawasan Taman Nasional Bunaken untuk pelestarian keanekaragaman
hayati.

2. Pemanfaatan potensi sumberdaya alam untuk kesejahteraan masyarakat,
pariwisata alam, penelitian dan pendidikan.

3. Pengelolaan kawasan konservasi yang lestari untuk dapat meningkatkan

pendapatan dan kesejahteraan masyarakat sekitar.
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2.2. Rencana Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 202 2

Renja Balai TN Bunaken Tahun 202 ini disusun berdasarkan Renja Direktorat
Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE) Tahun 2@2dimana
Balai TN Bunaken merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pengelola
Taman Nasional yang melaksanakan program dan kebijakan yang tlah ditetapkan
oleh Direktorat Jenderal KSDAE sesuai dengan tipologi dan kondisi unit pengelola.
Dampak pandemi covid-19 masih mungkin berlanjut hingga tahun 2022, oleh sebab
itu upaya intervensi pemerintah baik secara promotif, preventif, dan kuratif, te rmasuk

pelaksanaan vaksinasi perlu dilanjutkan untuk mencapai Aerd immunity. Tahun 2022

Rencana Kerja Pemerintah mengusung t ema

Struktural o.

Tahun 2022, Direktorat Jenderal KSDAE mendukung Priorotas Nasional 1,
Prioritas Nasional 2 dan Prioritas Nasional 6 yaitu: 1) Memperkuat Ketahanan Ekonomi
untuk Pertumbuhan Berkualitas dan Berkeadilan, 2) Mengembangkan Wilayah untuk
MengurangiKesenjangan dan Menjamin Pemerataan, dan 3) Membangun Lingkungan
Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana, dan Perubahan Iklim. Direktorat Jenderal
KSDAEjuga mendukung Major Project 10 Destinasi Pariwisata Prioritas. Berdasarkan
mandat tersebut, jika setiap kegiatan (sub komponen) pada Rencana Kerja Anggaran
Kementerian/Lembaga (RKAK/L) lingkup Balai Taman Nasional Bunaken di
klasifikasikan sesuai mandat tersebut, maka Balai Taman Nasional Bunaken
mendukung Prioritas Nasional, yaitu: 1) Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk
Pertumbuhan Berkualitas dan Berkeadilan dan 2) Membangun Lingkungan Hidup,
Meningkatkan Ketahanan Bencana, dan Perubahan Iklim. Selanjutnya Balai Taman

Nasional Bunaken mendukung Destinasi Pariwisata Prioritas DPP Likupang-Manado.

Sasaran Program Pengelolaan Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 2@
disusun berdasarkan arahan pembangunan konservasi sumber daya alam dan
ekosistem dalam mendukung Rencana Pebangunan Nasional Tahun 202. Target
pembangunan Bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang mendukung target

pembangunan nasional pada tahun 2022 diantaranya:

1. Menjaga kecenderungan positif pertumbuhan PDB
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2. Menumbuhkan ekspor dan meningkatkan produksi hasil hutan, untuk
mendukung surplus neraca perdagangan non migas

3. Terus bergerak meningkatkan kapasitas produksi kelompok tani hutan sebagai
upaya membantu pemerataan ekonomi wilayah.

4. Mendorong ekonomi sirkular untuk pengelolaan sampah dan limbah, paralel

dengan mengurangi beban lingkungan.

Dukungan Kementerian LHK pada Rencana Kerja Pemerintah tahun 2021 telah
sejalan dengan Rencana Strategis Kementerim LHK tahun 2020-2024 yang
menetapkan 4 (empat) pilar, meliputi pilar ekologi, pilar ekonomi, pilar sosial, dan pilar
tata kelola yang bertujuan untuk menyeimbangkan pembangunan nasional dan
kelestarian lingkungan hidup dan hutan. Pencapaian target pembangunan Bidang
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang tercantum dalam target pembangunan
nasional tahun 2022 dilaksanakan melalui empat pilar dan sembilan belas Indikator

Kinerja Utama (IKU).

Sasaran Pembangunan bidang Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem,
terbagi dalam 3 (tiga) program dengan 7 (tujuh) sasaran program. Ke -Tiga program
tersebut adalah 1) program dukungan manajemen, 2) program pengelolaan hutan
berkelanjutan dan 3) program kualitas lingkungan hidup. Dari program pertama
tersebut terdapat satu sasaran program yakni menikatanya tata Kelola pemerintahan
bidang LHK yang akuntabel, responsive, dan berpelayanan prima. Pada program ke
dua yakni pengelolaan hutan berkelanjutan terdapat 5 (lima) sasaran program yakni
meningkatnya ruang perlindungan keanekaragaman hayati, meningkatnya nilai ekspor
pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar, meningkatnya pengelolaan jasa lingkungan
kawasan konservasi dan pemanfaatan TSL secara lestari, meningkatnya ruang usaha
bagi masyarakat di sekitar kawasan konservasi, dan meningkatnya efektifitas
pengelolaan hutan konservasi. Untuk program kualitas lingkungan hidup, sasaran
programnya yaitu terselenggaranya inventarisasi dan verifikasi nilai keanekaragaman

hayati tinggi di luar kawasan konservasi.

Adapun Rencana Kerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahur2022 dapat dilihat

pada gambar 22. Rencana Kerja Balai Taman Nasional Bunaken terdiri dari 10 output.
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Adapun Pagu anggaran dan rincian sumber dana dalam mendukung kegiatan Balai

Taman Nasional Bunaken tersebut dapat dilihat pada gambar 23.

Rencana Kerja ‘.
Cg Balai Taman Nasional Bunaken™
* Tahun 2022

‘:b

Pengembangan Kapasitas =
Kelompok Masyarakat
dalam rangka ekowisata

1 Kelompok Masyarakat

Kawasan perlindungan
keanekaragaman
spesies dan genetik TSL

812 Hektar

Pemulihan Ekosistem
Kawasan Konservasi

1 Hektar

Gambar 22. Rencana Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 202
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Pagu Angoaran TN Bunalken

[ == S

Tahun 2022

_ . 85.8% [1.2%
Rp. 10.471.619.000,
Rupiah Murni PNBP
JENIS BELANJA RUPLAH PNBP JUMLAH PERSENTASE
MURNI
Belanja Pegawai | 4.421.837.000 0 4.421.837.000 42,23
Belanja 3.768.950.000 |1.483.000.000 | 5.251.950.000 50,15
Operasional
Belanja Madal 797.832.000 0 797.832.000 7,62
Total 8.988.619.000 | 1.483.000.000 | 10.471.619.000 100
Persentase
comase 85,84 14,16 100

Gambar 23. Pagu Anggaran Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 202

2.3. Perjanjian Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 202 2

Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari
pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk
melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui
perjanjian kinerja, te rwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara
penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi
dan wewenang serta sumber daya yang tersedia. Hal tersebut sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendayagunaan AparaturNegara dan Reformasi Birokrasi Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan
Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah mengamanatkan adanya
Perjanjian Kinerja (PK). Dalam Perjanjian Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken
Tahun 2021 terdapat 6 (enam) sasaran kegiatan, 13 (tiga belas) indikator kinerja

kegiatan, yaitu sebagai berikut.
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Tabel 15. Sasaran Kegiatan, Indikator Kinerja Kegiatan, Output, dan Target sesuai Perjanjian Kinerja

Tahun 2022

Terjaminnya efektivitas Jumlah Destinasi Wisata 5423.QDD.001. 1

pemanfaatan jasa
lingkungan hutan
konservasi serta
kolaborasi pengelolaan
kawasan

Voluntary, Education

Jumlah destinasi wisata

alam bahari

Jumlah destinasi wisata

alam prioriitas

Meningkatnya
pemantapan (prakondisi diinventarisasi dan
status dan fungsi
kawasan konservasi
untuk peningkatan nilai
efektivitas

(kumulatif)

Terjaminnya peningkatal Jumlah kader konservasi
yang dibina melalui upay

efektivitaspengelolaan

kawasan konservasi Bina Cinta Alam

Jumlah kawasan

konservasi yang dinilai

efektivitas
pengelolaannya

Jumlah desa di kawasan

konservasi yang
mendapatkan

pendampingan dalam
rangka pemberdayaan

masyarakat

Luas penanganan konflik

tenurial di kawasan
konservasi

Terjaminnya
inventarisasi dan
verifikasi ruang
perlindungan
keanekaragaman hayati secara partisipatif
didalam dan diluar

kawasan konservasi

diinventarisasi dan

Luas kawasan hutan yan

diverifikasi dengan nilai
keanekaragaman tinggi

Luas kawasan hutan yan

diverifikasi dengan nilai
keanekaragaman tinggi

AlamScience, Academic, Pengembangan Kapasitas Kelompok

Kelompok Masyarakat
dalam Rangka Ekowisata
(Wisata Alam, SAVE dan
Bahari)

5423.RAG.003. Destinasi
wisata alam bahasang
dikembangkan

5423.RAG.004.
Pengembangan Wisata
Alam di Kawasan
Konservasi
6739.REA.001. Kawasan
Konservasi dengan nilai
keanekaragaman hayati

tinggi

Masyarakat

1 Unit

1 Unit

905 Ha

6740.BDC.001. Kader Bin 10 Orang
Cinta Alam yang dilibatkai

dalam pengelolaan

kawasan konservasi

6740.PBV.006. Kawasan
Konservasi yang
ditingkatkan efektivitas
pengelolaannya

6740.QDB.001. Fasilitasi
UsahaEkonomi Produktif
di Kawasan Konservasi

1 Unit KK

2 Lembaga

6740. REA.002. Luas
Konflik Tenurial di
kawasan konservasi yang
ditangani

6741.REA.001. Kawasan 812 Hektar
Perlindungan

Keanekaragaman Spesies

dan Genetik $L

400 Ha
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Meningkatnya Luas ekosistem yang 6742.REA.002. Pemulihar 1 Ha

pemulihan ekosistem dipulihkan Ekosistem di Kawasan
Konservasi
Meningkatnya kondisi ~ Nilai SAKIP pada 5419.EBA.994. Layanan 12 Layanan
birokasi dan layanan Direktorat Jenderal Perkantoran
publik yang akuntabel, Konservasi Sumberdaya
efektif dan efisien Alam dan Ekosistem
lingkupDirektorat Level Maturitas SPIP 5419.EBA.962. Layanan 1 Layanan
Jenderal Konservasi Direktorat Jenderal Umum
Sumberdaya Alam dan Konservasi Sumberdaya
Ekosistem 79 Point Alam dan Ekosistem
Laporan Keuangan 5419.EBB.001. Layanan 1 Unit
Direktorat Jenderal Sarana Prasarana Interna

Konservasi Sumberdaya

Alam dan Ekosistem yan 5419 EAE.001. Layanan 1 Unit
tertib dan akuntabel Prasarana Internal

Pernyataan Rerjanjian Kinerja (PK) yang telah ditandatangani oleh Direktur

Jenderal KSDAE dan Kepala Balai Taman Nasional Bunaken selengkapnya disampaikan

dalam Lampiran 1.
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BAB Ill. AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja

Akuntabilitas kinerja Balai TN Bunaken menyajikan hasil capaian kinerja
berdasarkan hasil pengukuran Capaian Kinerja Balai TN Bunaken untuk setiap
pernyataan kinerja sasaran strategis Balai TN Bunaken yang telah diperjanjikan dan
ditandatangani oleh Kepala Balai dan Direktur Jenderal KSDAE dalam dokumen
Perjanjian Kinerja Balai TN Bunaken Tahun 202. Untuk menentukan tingkat
akuntabilitas kinerja instansi, merujuk pada Peraturan Direktur Jenderal Konservasi
Sumber Daya Alam dan Ekosistem No. P.2/KSDAE/SET/REN.2/4/2017 tentang
Pedoman Penyusunan dan Reviu atas D&umen Laporan Kinerja Lingkup Direktorat

Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem, dengan kategori skoring.

Capaian Kinerja Balai TN Bunaken Tahun 202 disajikan pada tabel 16.
Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan antara kinerja yang terjadi
(realisasi) dengan kinerja yang diharapkan (target). Jika terdapat beberapa indikator
kinerja yang memiliki capaian sangat tinggi, maka pengukuran nilai capaian indikator
kinerja menggunakan pembatasan maksimal yaitu sebesar 150% dengan tujuan agar
dapat menggambarkan capaian kinerja yang sesungguhnya dari instansi dalam hal

ini Balai Taman Nasional Bunaken

Tabel 16. Capaian Kinerja dan Output Tahun 2022 Balai Taman Nasional Bunaken

1 Pemanfaatan Jasa
Lingkungan Kawasa 777.480.000 776.231.000
Konservasi

Pengembangan

Kapasitas Kelompok

Masyarakat dalam 1 Kelompok 2 Kelompok
Rangka Ekowisata 271.400.000 | 270.511.000 Masyarakat Masyarakat
(Wisata Alam, SAVE

dan Bahari)

Destinasi Wisata

Alam yang 383.580.000 383.580.000 1 Unit 1 Unit 100
Dikembangkan

150
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Pengembangan
Wisata Alam di 122.500.000 @ 122.140.000 1 Unit 1 Unit 100
Kawasan Konservas

2 Perencanaan
Kawasan Konservas 131.953.000 131.952.100
Kawasan Konservas
dengan Nilai
Keanekaragaman
Hayati Tinggi

3 Pengelolaan
Kawasan Konservas
Kader Bina Cinta
Alam yang
dilibatkan dalam 5.700.000 5.700.000 10 Orang 10 Orang 100
Pengelolaan
Kawasan Konservas
Kawasan Konservas
yang ditingkatkan
efektivitas
pengelolaannya
Fasilitasi Usaha
Ekonomi Produktif
di Kawasan
Konservasi
Luas Konflik tenurial
e LEVIEREL 279.000.000 278.999.738 400 Hektar 800 Hektar 150
konservasi yang
ditangani

4  Konservasi
Keanekaragaman
Hayati Spesies dan
Genetik
Kawasan
Perlindungan
Keanekaragaman  474.010.000 473.766.000 812 Hektar 842 Hektar 103,7
Spesies dan Genetil
TSL

5 Pemulihan
Ekosistem
Pemulihan
Ekosistem di 699.916.000 695.222.000 1 Hektar 1 Hektar 100
Kawasan Konservas

6 Dukungan
Manajemen dan
Pelaksanaan Tugas 7.111.370.00C 6.941.608.134
Teknis Lainnya
Ditjien KSDAE
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131.953.000 131.952.100 905 Hektar 905 Hektar 100

1.276.890.00C 1.276.889.188

1 1
839.300.000 839.300.000 Rekomendas Rekomendas 100
Kebijakan Kebijakan

152.890.000 152.889.450 2 Lembaga 3Lembaga 150

474.010.000 473.766.000

699.916.000 695.222.000



Layanan Umum 433.359.000 433.357.200 1 Layanan 1 Layanan 100
Layanan 6.589.837.00C 6.420.126.934 12 Layanan 12 Layanan 100
Perkantoran

Layanan Sarana 5917, 000 38.174.000 1 Unit 1 Unit 100
Internal

LayanarPrasarana g 550 000 49.950.000 1 Unit 1 Unit 100
Internal

3.2. Realisasi Capaian Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan antara capaian kinerja
sasaran Balai Taman Nasional Bunaken dilakukan dengan membandingkan target
sasaran yang sudah ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja dengan
realisasinya. Berdasarkan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK), capaian kinerja Balai
Taman Nasional Bunaken dapat dilihat pada tabel17. Pada tabel tersebut menyajikan
data perbandingan capaian kinerja Balai Taman Nasional Bunaken pada tahun 202

dengan tahun 2022.

Tabel 17. Capaian Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 202 dan Tahun 2022

Meningkatnya  Luas Kawasan 2.000 Ha 2072 Ha 100 905Ha 905Ha 100
pemantapan Hutan yang
(prakondisi) diinventarisasi
status dan fungsi dan diverifikasi
kawasan dengan nilai
konservasi untuk keanekaragamar
peningkatan nilai hayati tinggi
efektivitas (kumulatif)
Terjaminnya Terjaminnya 1 Unit 1 Unit 100 1 Unit 1 Unit 100
kegiatan penanganan
peberdayaan opened area
masyarakat pade untuk
kawasan penyediaan
konservasi ruang
perlindungan
keanekaragamar
hayati
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Terjaminnya
kegiatan
pemberdayaan
masyarakat d
kawasan
konservasi

3  Terjaminnya
inventarisasi dan
verifikasi ruang
perlindungan
keanekaragamar
hayati didalam
dan diluar
kawasan
konservasi

4 | Terjaminnya
efektivitas
pemanfaatan
jasa lingkungan
hutan konservas
serta kolaborasi

Terjaminnya 1 ha 1 Ha 100
peningkatan
efektivitas
pengelolaan
kawasan
konservasi
Jumlah desa di
kawasan
konservasi yang
mendapatkan
pendampingan
dalam rangka
pemberdayaan
masyarakat
Luas penberian
akses
pemanfaatan
tradisional
kepada
masyarakat di
kawasan
konservasi
melalui
kemitraan
konservasi
Jumlah kader - - -
konservasi yang

dibina melalui

upaya Bina Cinte

Alam

13 Desa 15Desa 100

2.000 Ha 2.000Ha 100

Luas Kawasan @ 1.000 Ha 1.000 Ha 100
Hutan yang

diinventarisasi

dan diverifikasi

dengan nilai

keanekaragamar

hayati tinggi

secara

partisipatif

Jumlah destinasi 1 1
wisata alam Destinasi Destinasi

bahari

100

400Ha 800 Ha 150
2 3 150
Lembaga Lembaga
10 10 100
812 842 103,7
1 Unit 4 Unit 150
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3.2.1.

pengelolaan
kawasan

Meningkatnya
pemulihan
ekosistem

Meningkatnya
kondisi birokasi
dan hyanan
publik yang
akuntabel,
efektif, dan
efisien lingkup
Dirjen KSDAE 7¢
Point

Indikator

Jumlah destinasi
Wisata Alam,
Science,
Academic,
Voluntary,
Education

Jumlah destinasi
wisata alam
prioritas

Luas ekosistem
yang dipulihkan

Nilai SAKIP
Direktorat
Jenderal KSDAE

Level Maturitas
SPIP

Opini WTP atas
Laporan
Keuangan

Kinerja 1;

1

1

Destinasi Destinasi

78,5 80,02
Point
3 Level 3,358
1 1
Pengembangan

100

100

100

100

Kapasitas

1 Kel. 2 Kel.
Masy Masy
1 Unit 1 Unit
1 Hektar 1 Hektar
79 79,12
3 Level 3
1 1
Kelompok

Masyarakat dalam Rangka Ekowisata (Wisata Alam, SAVE, dan

Bahari)

Target dari indikator kinerja pengembangan kapasitas kelompok

masayrakat dalam rangka ekowisata (Wisata Alam, SAVE, dan Bahari) adalah

1 kelompok masyarakat. Indikator kinerja tersebut merupakan dukungan

dalam kegitan Pemanfaatan Jasa Lingkungan Kawasan Konservadbirekrtorat

Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem.Kegiatan yang

mendukung Indikator Kinerja Kegiatan tersebut adalah seperti penyusunan

rencana kerja tahunan kelompok masyarakat, sarasehan pengelolaan TNB

bersama masyarakat nelayan, sosialisasi/workshop pembentukan kelompok

nelayan, dan lain-lain.
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Tabel 18. Pagu Anggaran Pengembangan Kapasitas Kelompok Masyarakat dalam Rangka Ekowisata
(Wisata Alam, SAVE, dan Bahari)

No IKK Tahun 2022
Pagu Realisasi % Target Capaian %
Capaian Kinerja Volume | Capaian
Anggaran Kinerja
1 | Pengembangan
Kapasitas
Kelompok
Masyarakat 1 2
dalam Rangka | 271.400.000 | 270.511.000 99,7 Kelompok | Kelompok 150
Ekowisata Masyarakat | Masyarakat
(Wisata Alam,
SAVE, dan
Bahari)

Capaian kinerja pada tahun 2022 untuk indikator kinerja ini
menghasilkan output 150%. Untuk merealisasikan target tersebut Balai
Taman Nasional Bunaken menghabiskan anggaran sebanyak Rp.
271.400.000,- atau sebesar 99,7 % dari pagu. Dari target 1 Kelompok
Masyarakat, Balai Taman NasionalBunaken dapat merealisasikansebanyak 2
Kelompok Masyarakat Nilai tersebut didapatkan dari beberapa kegiatan yang

dilaksanakan oleh Balai Taman Nasional Bunaken sesuai target yang

diharapkan.

Gambar 24. Dokumentasi Kegiatan Penyusunan Rencana Kerja Tahunan Kelompok

Simaming
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Kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memenuhi indikator kinerja
tersebut yaitu penyusunan rencana kerja tahunan kelompok masyarakat.
Kegiatan penyusunan rencana kerja tahunan kelompok masyarakat dilakukan
di Pulau Mantehage. Adapun kelompok yang menjadisasaran dalam kegiatan
tersebut adalah sebanyak 2 kelompok, yakni kelompok momeha di Desa
Mantehage Bango dan kelompok Simaming di Desa Mantehage Ill Tinongko.
Rencana kerja tahuna kelompok tersebut dibuat untuk 1 (satu) tahun dan
memuat butir kegiatan apa saja yang akan dilakukan untuk memuhi

kebutuhan kelompok dalam waktu 1 (satu) tahun tersebut.

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Berasarkan hasil capaian indikator kinerja pengembangan kapasitas
kelompok masayrakat dalam rangka ekowisata (Wisata Alam, SAVE, dan
Bahari) telah tercapai 150% dengan capaian 2 Kelompok Masyarakat
Kegiatan pengembangan kapasitas yang dilaksanakan bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas kelompok masyarakat di dalam kawasan konservasi.
Seperti yang dapat diketahui bahwa pada umumnya masyarakat di dalam
kawasan konservasi memiliki pengetahuan dan keterampilan yang terbatas.
Terlebih masyarakat di PulauwPulau dengan adanya keterbatasan baik
keterbatasan sarana pendidikan dan kesehatan, membuat masyarakat di
dalam kawasan konservasi kurang berkembang kapasitasnya.Permasalahan
terkait pengembangan kapasitas kelompok masayrakat dalam rangka
ekowisata (Wisata Alam, SAVE, dan Bahari)yang dihadapi oleh Bala Taman

Nasional Bunaken antara lain:

1. Rendahnya kapasitas masyarakat untuk mempelajari hal baru

2. Terbatasnya kondisi di lapangan, seperti terbatasnya sarana eletronik,
listrik, dan signal.

3. Terbatasnya kapasitas petugas di lapangan untuk pendampingan

terhadap kelompok.

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 202



3.2.2. Indikator Kinerja  2; Destinasi Wisata Alam yang Dikembangkan
Target Indikator Kinerja Destinasi Wisata Alam yang Dikembangkan
adalah 1 Unit. Pagu yang tersedia untuk mencapai indikator tersebut adalah
sebesar Rp. 383.580.00Q0 Indikator kinerja tersebut merupakan dukungan
dalam kegitan Pemanfaatan Jasa Lingkungan Kawasan Konservasi Direkrtorat

Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem.

Tabel 19. Pagu Anggaran Destinasi Wisata Alam yang Dikembanglan

Tahun 2022
% : %
No IKK L . :
Pagu Realisasi Capaian Tg rge_:t Capaian Capaian
Kinerja | Volume T
Anggaran Kinerja
Destinasi
Wisata Alam . .
1 yang 383.580.000 | 383.580.000 100,0 1 Unit 1 Unit 100
Dikembangkan

Gambar 25. Dokumentasi pengadaan kapal (pelang) pengawasan wisata

Capaiandari indikator destinasi wisata alam yang dikembangkan sebesar
100% vyaitu 1 unit. Dalam memenuhi target tersebut Balai Taman Nasional
Bunaken telah menghabiskan anggaran sebanyak Rp.383.580.000,- atau
sebesar 100% dari pagu anggaran. Kegiatan yang dilaksanakan dalam
memenuhi indikator kinerja tersebut antara lain penyediaan sarana
pengawasan wisata berupa kapal (pelang) dan patroli pengawasan wisata

bersama masyarakat
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Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Pengadaan kapal (pelang) bertujuan untuk mempermudah petugas
resort untuk melakukan pemantauan kawasan baik pemantauan wisata dan
atau kegiatan patroli lainnya. Dengan adanya kapal (pelang) tersebut dengan
konsumsi bahan bakar yang tidak terlalu banyak, petugas resort dapat
meningkatkan pengamanan kawasan di wilayahnya masingmasing. Adapun

beberapa kendala yang diahadapi dalam pemenuhan IKK ini adalah :

1. Personilkurang dan biaya operasional yang besar.

2. Loket pungutan tiket masuk tidak memadai, rusak berat.

3. Terdapat keterbatasan bahasa petugas lapangan untuk pengunjung
mancanegara

4. Beberapa guide mancanegara tidak bersedia untuk membantu
menterjemahkan untuk mendapatkan informasi dari pengunjung
mancanegara

5. Masih terdapat pengunjung yang tidak memiliki tiket masuk .

3.2.3. Indikator Kinerja 3; Pengembangan Wisata Alam di Kawasan
Konservasi

Target indikator kinerja pengembangan wisata alam di kawasan
konservasi adalah 1 unit dengan pagu anggaran sebanyak Rp.122.500.000,-
. Adapun capaian kinerja untuk indicator kinerja tersebut adalah seluas 1 unit
dengan realisasi anggaran sebanyak Rp.122.140.000,- atau sebesar 99,7%
dari pagu anggaran. Kegiatan-kegiatan yang mendukung pencapaian
indikator kinerja tersebut antara lain Hari Konservasi Alam Nasion&di TN Bali

Barat dan Pengadaan Sarana Promosi Wisata Alam

Tabel 20. Pagu Anggaran Pengembangan Wisata Alam di Kawasan Konservasi

Tahun 2022
% . %
No IKK .. . .
Pagu Realisasi Capaian T_arggt Capaian Capaian
Kinerja | Volume T
Anggaran Kinerja
Pengembangan
1 |Wisa@ Alamdi | 55 506,000 | 122.140.000| 997 | Lunit | 1unit | 100
Kawasan
Konservasi
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Hari Konservasi Alam Nasional (HKAN) adalah kegiatan tersebut
bertujuan untuk memasyarakatkan konservasi alam secara nasional sebagai
sikap hidup dan budaya bangsa serta menjaga kesinambungan kegiatan
konservasi alam sebagai upaya perlindungan sumber daya alam dan
ekosistemnya sebagai sistem penyangga kehidupan Puncak acara HKAN
dilakukan di wilayah-wilayah konservasi di Indonesia secara bergantian.
Tahun 2022 HKAN dilaksanakan di TN Bali B

Abhinayad yang bermakna memuli hkan al am

A
7

N

Gambar 26. Dokumentasi Kegiatan Hari Konservasi Alam Nasional (HKAN) 2022

Selanjutnya kegiatan dalam pengembangan wisata alam di kawasan
konservasi di Taman Nasional bunaken yaitu untuk pengadaan sarana promosi
wisata alam berupa pengadaan laptop data promosi. Dengan adanya sarana
pengadaan laptop tersebut dapat membantu mengoptimalkan promosi
kegiatan di Taman Nasional Bunaken. Berdasarkan hasil evaluasitotal
publikasi di website sebanyak 400 postingan, instagram 534 postingan,
facebook 219 postingan, twitter 743 postingan, dan youtub 50 postingan

video.
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3.2.4.

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Target indikator kinerja pengembangan wisata alam di kawasan
konservasi sebesar 1 unit telah tercapai. Namun terdapat beberapa kendala

dan hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaannyaantara lain:

1. Petugas/ operator pembantu dalam publikasi pada bulan September 2022
mengundurkan diri, sehingga publikasi tidak sebanyak sebelumnya

2. Terdapatnya keterbatasan keterapilan dalam penulisan publikasi oleh
pegawai yang ada sehingga belum ada yang menggantikan operator

pembantu tim media.

Indikator  Kinerja 4; Kawasan Konservasi dengan Nilai
Keanekaragaman Hayati Tinggi

Indikator kinerja Kawasan Konservasi denganNilai Keanekaragaman
Hayati Tinggi merupakan dukungan dalam kegitan Perencanaan Kawasan
KonservasiDirekrtorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem
Target Indikator Kinerja pada tahun 202 2 adalah seluas 905 Ha. Capaian
kinerja pada indikator kinerja tersebut adalah 100% . Untuk mencapai realisasi
tersebut Balai Taman Nasional Bunaken menghabiskan anggaran sebesar Rp.

131.953.000,- atau sebesar 100% dari pagu anggaran.

Tabel 21. Pagu Anggaran Kawasan Konservasi dengan Nilai Keanekaragaman Hayati Tinggi

Tahun 2022

% , %

No KK Pagu Realisasi Capaian T_arggt Capaian Capaian

Kinerja | Volume T

Anggaran Kinerja

1 Kawasan 131.953.000 | 131.952.100 100,0 905 905 100

Konservasi Hektar | Hektar

dengan Nilai
Keanekaragaman
Hayati Tinggi

Kegiatan yang mendukung indikator kinerja tersebut antara lain
verifikasi permasalahan pembangunan jalan di dalam kawasan TN Bunaken,
seluas 5 hektar, inventarisasi SDH pembuatan sample plot permanenterumbu
karang seluas 200 hektar, dan verifikasi spesies endemik sulawesi (Macaca

nigra) di Pulau Manado Tua seluas 700 hektar. Target awal sebelum adanya
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penghematan adalah sebesar 2.025 hektar, namun dikarenakan adanya
penghematan maka target yang tidak dapat tecapai adalah sebesar 1.125

hektar, sehingga target direvisi menjadi 905 hektar.

Gambar 27. Dokumentasi pembuatan sample plot permanen terumbu karang

Pembuatan sample plot permanen terumbu karang dilakukan di 2 (dua)
lokasi yakni di Resort Bunaken (SPTN Wilayah I) dan Resort Popareng (SPTN
Wilayah Il). Pembuatan sample plot permanen terumbu karang menggunakan
metode UPT (Underwater Photo Transec). Dengan Plot ditandai dengan
pemasangan pelampung dan patok pada garis transek sepanjang 50 meter
dengan interval 5 meter. Berdasarkan hasil perhitungan, dengan IS (intensitas
sampling) sebesar 0,015% untuk mewakili luasan seluas 100 hektar maka
diperlukan sampling sebanyak 6 titik. Penentuan IS tersebut didasarkan pada

kemampuan penyelam, waktu, dan anggaran.

Persentasi tutupan karang pada lokasi tower eping (21,93%), lambre |
(57,96%), lambre 1l (6,87%), mercusuar (12,31%), tanjung wawontulap |
(26,60%), dan tanjung wawontulap Il (40,53%). Kondisi Tutupan Karang
pada lokasi tower eping adalah rusak buruk, lokasi lambre | adalah baik, lokasi

lambre 11 rusak buruk, lokasi mercusuar rusak buruk, lokasi tanjung

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 202



wawontulap | adalah rusak sedang, dan lokasi tanjung wawontulap Il adalah
rusak sedang. Tutupan karang hidup di fukui point dan Alung banua pada
Transek | adalah 55,60%, Transek Il adalah 52,59%, Transek Il adalah
77,73% Transek IV adalah 54,67% Transek V adalah 42,13% dan Stasiun VI
adalah 33,20% .Total Rata-rata dari enam stasiun tersebut adalah 52,65%,
Tutupan karang hidup tertinggi terjadi pada Transek Ill dan terendah pada
Transek VI. Berdasarkan kriteria Persen Tutupan Terumbu Karang Menurut
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup NO.4 Tahun 2001 Untuk Stasiun 1,11,111
dan IV masuk dalam kategori Baik dan Sangat Baik, dan untuk stasiun V dan

VI masuk dalam kategori Sedang.

Gambar 28. Dokumentasi Pengamatan Macaca nigralYaki

Pengamatan Macaca nigradilakukan pada pagi dan sore hari di lokasi
Signase, Bowontehu, serta di Puncak Manado Tua. Bngamatan langsung
yang dilaksanakan pada pukul 13.00-17.00 WITA dan pada pagi hari pukul
06.00-09.00 WITA. Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan dugaan
populasi Macaca nigra di lokasi Signase, Bowongtehu, serta Puncak Manado
Tua sebanyak 106,67 & 107 individu/ ha.
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Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Tempat lokasi monitoring Macaca nigrasudah dapat dikenali sehingga
perjumpaan dengan satwa liar tersebut sudah tidak begitu sulit seperti
sebelumnya. Berdasarkan hasil pengamatan untuk tumbuhan pakan Macaca
nigra pada lokasi antara lain Ficus sp (Ara), Dracontomelon dao (rao),
Mangifera spp. (manga), Cocos nucifera(Kelapa), dan Syzygium malaccense
(jambu jamaika). Adapun beberapa kendala yang dihadapi dalam pemenuhan
indikator kinerja Kawasan Konservasi dengan Nilai Keanekaragaman Hayati

Tinggi antara lain :

1. Kesadaran masyarakat mengenai konservasi sumber daya alam dan
ekosistemnya terutama perlindungan ekosistem dan habitat satwa yang
dilindungi seperti Macaca nigra rendah.

2. Terbatasnya sarana untuk monitoring Macaca nigradikarenakan sifat dari
satwa liar yang cenderung menghindari manusia terlebih Macaca nigra
yang peka terhadap bau, sehingga diperlukan lensa yang dapat memotret
dari jarak yang jauh.

3. Terbatasnya sumberdaya manuasia khususnya yang memiliki sertifikat

keahlian menyelam untuk kegiatan pembuatan sample plot permanen.

3.2.5. Indikator Kinerja  5; Kader Bina Cinta Alam yang dilibatkan dalam
Pengelolaan Kawasan Konservasi

Tabel 22. Pagu Anggaran Kader Bina Cinta Alam yang dilibatkan dalam Pengelolaan Kawasan
Konservasi

Tahun 2022
. , %
No IKK 0
Pagu Realisasi % Capaian T_arggt Capaian Capaian
Anggaran | Kinerja | Volume o
Kinerja
Kader Bina Cinta
Alam yang
1 | dibatkandalam | 5 764 059 | 5700.000 | 100,0 10 10 100
Pengelolaan Orang | Orang
Kawasan
Konservasi
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Target dari indikator kinerja kader bina cinta alam yang dilibatkan dalam
pengelolaan kawasan konservasipada tahun 2022 adalah 10 orang, dengan
pagu anggaran sebanyak Rp.5.700.000,-. Capaian kinerja untuk indikator
kinerja ini adalah 100% dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 5.700.000,-

atau sebesar 100% dari pagu anggaran.

Gambar 29. Dokumentasi Kegiatan Bina Cinta Alam

Kegiatan yang mendukung indikator kinerja kader bina cinta alam yang
dilibatkan dalam pengelolaan kawasan konservasiadalah kegiatan Pembinaan
Bina Cinta Alam Kegiatan Bina Cinta Alam ini diikuti oleh siswa siswi dari
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA).
Kegiatan Bina Cinta Alam ni dilaksanakan bersama Forum Pecinta Alam.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membentuk kader masyarakat yang

cinta alam dan/atau lingkungannya.
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Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Kegiatan Bina Cinta Alam dilakukan kepada siswa/siswisekolah, hal
tersebut bertujuan agar jiwa konservasi/ cinta alam dapat dipupuk sedari
kecil. Berdasarkan hasil kegiatan, siswa/siswi yang mengikuti kegiatan
tersebut antusias dan senang untuk dapat mengikuti rangkaian kegiatan bina
cinta alam tersebut. Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

pemenuhan indikator kinerja ini antara lain:

1. Peningkatan sarana dan rencana kegiatan yang lebih baik pada kegiatan
bina cinta alam.

2. Perlu dialukannya monitoring hasil dari kegiatan bina cinta alam.

3.2.6. Indikator Kinerja 6; Kawasan Konservasi yang ditingkatkan
Efektivitas Pengelolaannya
Tabel 23. Pagu Anggaran Kawasan Konservasi yang ditingkatkan EfektivitasPengelolaannya
Tahun 2022
% %
No IKK Pagu Realisasi Capaian T_arge_:t Capaian Capaia
Anggara Kinerja Volume n
n Kinerja
Kawasan
Konservasi
yang 1 1
1 ditingkatka | 839.300.00 | 839.300.00 100,0 Rekomenda | Rekomenda | 100
n 0 0 ) .. . ..
- si Kebijakan | si Kebijakan
efektivitas
pengelolaa
nnya

Indikator kinerja kawasan konservasi yang ditingkatkan efektivitas

pengelolaannya memiliki pagu anggaran sebesar Rp. 839.300.000,- dengan

target 1 rekomendasi kebijakan. Capaian dari indikator kinerja ini adalah

sebesar 100% dengan realisasi anggaran 100% dari pagu. Kegiatan yang

mendukung indikator kinerja tersebut yaitu Penilaian Efektivitas Pengelolaan

Kawasan TN Bunaken, Patroli Pengamanan Kawasan Hutan (Perairan) di
wilayah SPTN | dan SPTN Il
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Kegiatan Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan TN Bunaken
dilakukan secara mandiri karena anggaran yang sedianya digunakan untuk
kegiatan tersebut masuk dalam penghematan. Berdasarkan hasil Penilaian
Efektivitas Pengelolaan Kawasan TN Bunaken, Balai TN Bunaken
mendapatkan nilai 78%. Nilai tersebut naik sedikit apabila dibandingkan pada
tahun sebelumnya, namun untuk komponen penilaiannya terdapat beberapa

kategori yang naik dan turun.

Gambar 30. Dokumentasi evakuasi penyelamatan satwa dilindungi yang terjerat

Penilaian (assessmen) dengan scorecard ini dalam rangka menilai
sejauh mana pengelola kawasan telah secara efektif dikelola sejalan dengan
visi, misi dan tujuan pengelolaan yang telah ditetapkan pada saat kawasan
Taman Nasional ini ditunjuk melalui SK Menteri Kehutanan Nomor : 730/Kpts-
[1/1991 tanggal 15 Oktober 1991. Ancaman utama yang teridentifikasi dari
hasil diskusi yaitu Surat Keputusan penetapan kawasan belum ada, kawasan
belum dikukuhkan; Pariwisata yang memungkinkan menyebabkan kerusakan
lingkungan; Keterbatasan anggaran untuk mendukung pengelolaan; Limbah
dan sampah yang masuk di kawasan TN Bunaken; dan Kawasan TN Bunaken

yang open akses.

LAPORAN KINERJA BALAI TAMAN NASIONAL BUNAKEN TAHUN 202



3.2.7.

Dalam mendukung peningkatan efektivitas pengelolaan Taman Nasional
salah satunya dilakukan dengan kegiatan Patroli Pengamanan Kawasan Hutan
(Perairan) di wilayah SPTN | dan SPTN II. Kegiatan Patroli Pengamanan
Kawasan dilakukan oleh masingmasing resort pada setiap bulannya. Adapun
output dari kegiatan ini adalah data gangguan kawasan, data potensi, dan
kondisi masyarakat pada masing-masing resort. Luas Capaian Grid Patroli
Pengamanan Kawasan di SPTN Wilayah | adalah 82,73% dan di SPTN Wilayah
Il adalah 85% .

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Berdasarkan hasil Penilaian Efektivitas Pengelolaan Kawasan TN
Bunaken, Balai TN Bunaken mendapatkan nilai 78%. Hal tersebut dapat

diartikan IKK Kawasan Konservasi yang ditingkatkan efektivitas
pengelolaannya tercapai. Namun cara tersebut bukanlah cara yang efektif
dikarenakan petugas tidak selalu patroli atau berada di laut. Adapun beberapa
hal yang perlu dilakukan sebagai salah satu upaya peningkatan efektivitas

pengelolaan yaitu:

1. Peningkatan kapasitas petugas lapangan/ resort baik dalam hal teknis
maupun dalam hal penggunaan teknologi terbarukan.
2. Pendanmpingan kepada masyarakat di dalam kawasan terkait status

kawasan konservasi

Indikator Kinerja 7
Konservasi

: Fasilitas Usaha Ekonomi Produktif di Kawasan

Tabel 24. Pagu Anggaran Jumlah Destinasi Wisata Alam Bahari

Tahun 2022
0 0
No IKK o /0. Target Capaian /0.
Pagu Realisasi Capaian o2 Capaian
Kinerja Volume U
Anggaran Kinerja
Fasilitasi
Usaha
Ekonomi 3
1 Produktif di 152.890.000 | 152.889.450 100,0 2 Lembaga Lembaga 150
Kawasan
Konservasi
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Pada indikator kinerja fasilitas usaha ekonomi produktif di kawasan
konservasi pagu anggarannya sebesar Rp. 152.890.000,- dengan realisasi
anggaran sebesar 100%. Target capaian indikator kinerja ini adalah 2

lembaga dengan persentase capaian kinerja sebesar 50%.

Kegiatan untuk mendukung idikat or kinerja ini antara lain pembentukan
kelembagaan kelompok masyarakat di sekitar KK, penyusunan rencana
perjanjian kerjasamal/kesepakatan konservasi dengan pemerintah desa,
pendampingan kelompok masyarakat di desa penyangga, monitoring dan
evaluasi kegiatan kelompok masyarakat, penyusunan rencana pengembangan
daerah penyangga, dan fasilitasi dan pemberian bantuan usaha ekonomi
kreatif masyarakat desa binaan. Target kinerja untuk IKK ini adalah sebanyak
2 lembaga, dalam pelaksanaanya dapat terealisasi sebanyk 3 lembaga.
Lembaga/ kelompok yang mendapatkan bantuan fasilitasi usaha ekonomi
produktif adalah kelompok Simaming dan Kelompok Momeha dari Pulau
Mantehage (SPTN Wilayah 1) serta Kelompok Minaesa Silva Jaya (SPTN
Wilayah II).

Kelompok Simaming dan kelompok Momeha addah kelompok yang
bergerak di bidang pertanian, perikanan dan lingkungan. Sedangkan
kelompok Minaesa Silva Jaya bergerak di bidang perikanan dan pertanian.
Bantuan fasilitasi usaha ekonomi produktif diberikan kepada kelompok untuk
membantu kelompok meningatkan usahanya. Adapun kelompok simaming
yang sebelumnya sudah memulai usaha penjualan keripik pisang,
mempergunakan bantuan untuk membeli alat spiner untuk mengeringkan
hasil penggorengan kripik pisang. Begitu pula dengan kelompok momeha
yang sedang memulai usaha pembuatan VCO mepergunakan bantuan untuk

membeli peralatan.
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Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Bantuan yang diberikan kepada masyarakat diberikan sesuai dengan
proposal yang diajukan oleh masing-masing kelompok. Bantuan dipergunakan
untuk menunjang usaha kelompok, sehingga dapat meningkatkan kualitas
dari produk yang diproduksi oleh kelompok. Produk kripik pisang yang
diproduksi oleh kelompok Simaming telah mendapat pasaran di seputaran
wilayah Kota Manado. Dengan adanya bantuan yang dipergunakan untuk
pembelian Spiner tersebut dapat meingkatkan kualitas kripik pisang menjadi
lebih awet karena minyak yang minimun pada produk. Namun ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam peningkatan pelaksanaan kegiatan

selanjutnya :

1. Perlu dilakukannya pendampingan yang intensif kepada kelompok
masyarakat yang ada di Kawasan Taman Nasional Bunaken

2. Perlu dilakukannya peningkatan kapasitas kelompok secara periodik/
berkala.

3. Monitoring dan evaluasi hasil bantuan yang telah diberikan.
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3.2.8. Indikator Kinerja 8; Luas Konflik Tenurial di Kawasan Konservasi
yang Ditangani

Tabel 25. Capaian Kinerja Luas Konflik Tenurial di Kawasan Konservasi yang ditangani

Tahun 2022
% . %
N IKK L. . .
© Pagu Realisasi Capaian T_a rg(_at Capaian Capaian
Kinerja | Volume S
Anggaran Kinerja
Luas Konflik
tenurial di
1 | kawasan 1 o049 560,000 | 278.999.738 | 99,99 400 800 150
konservasi Hektar Hektar
yang
ditangani

Indikator Kinerja Luas Konflik Tenurial di Kawasan Konservasi memiliki
target 400 hektar dengan pagu sebesar Rp. 279.000.000,-. Berdasarkan hasil
evaluasi capain target untuk indikator ini adalah sebesar 800 hektar atau
150% dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 278.999.738; atau 99,99%.
Adapun kegiatan untuk mendukung tercapaianya indikator luas konflik
tenurial di kawasan konservasi yang ditangani yaitu inventarisasi dan

identifikasi pemanfaatan di dalam kawasan TN Bunaken.

Gambar 32. Peta Inventarisasi dan Identifikasi Pemanfaatan di SPTN Wilayah |
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Inventarisasi dan identifikasi pemanfaatan di dalam kawasan TN
Bunaken dilaksanakan di 4 lokasi yaitu : Pesisir UtaraSiladen, Bunaken
Manado Tua, MantehageNain, dan Pesisir Selatan. Tujuan dari kegiatan
tersebut adalah untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi pemanfaatan
apa saja yang berada dalam akwasan Taman Nasional Bunaken. Berdasarkan
hasil pengamatan dan hasil analisis diketahui bahwa pemanfaatan dalam
kawasan yang paling menonjol adalah pemukiman, kebun campur dan

pemanfaatan untuk budidaya rumput laut.

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Pemanfaatan dalam kawasan oleh masyarakat secara garis besar berada
pada zona pemanfaatan, zona tradisional, dan zona rehabilitasi Berdasarkan
hasil inventarisasi dan identifikasi pemanfaatan tersebut dapat menjadi
pertimbangan kebijakan pengelolaan Taman Nasional Tahun 2023, apabila
memungkinkan perlu adanya kajian lebih lanjut. Beberapa hal yang perlu
dilakukan sebagai upaya penanganan luas konflik tenurial di kawasan

konservasi yang ditangani adalah sebagai berikut :

1. Perlunya sosialiasi kepada masyarakat terkait zonasi kawasan
Taman Nasional Bunaken.
2. Perlu adanya skema perizinan, kerjasama, dan pemberdayaan

masyarakat untuk mengatasi pemanfaatan kawasan yang telah ada.

3.2.9. Indikator Kinerja 9 ; Kawasan Perlindungan Keanekaragaman
Spesies dan Genetik TSL

Indikator Kinerja Luas Konflik Tenurial di Kawasan Konservasi memiliki
target 812 hektar dengan pagu sebesar Rp. 474.010.000,-. Berdasarkan hasil
evaluasi capain target untuk indikator ini adalah sebesar 842 hektar atau
103,7% dengan realisasi anggaran sebesar Rp. 273.766.000; atau 99,9%.
Adapun kegiatan untuk mendukung tercapaianya indikator kawasan
perlindungan keanekaragaman spesies dan genetik TSL antara lain Monitoring
habitat dan populasi ikan karang, Pengendalian hama terumbu karang

(bintang laut berduri) COTs, Pembinaan habitat ekosistem terumbu karang
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dan pengendalian sampah laut di Pulau Bunaken, penyelamatn satwa kunci

terjerat bagan/jaring, pembinaan habitat satwa dilindungi (Peneluran Penyu),

dan sosialisasi perlindungan satwa liar di 8 (delapan) Resort

Tabel 26. Capaian Kinerja Kawasan Perlindungan Keanekaragaman Spesies dasenetik TSL

Tahun 2022
% . %
No KK Pagu Realisasi Capaian T_arg(_at Capaian Capaian
Kinerja | Volume o
Anggaran Kinerja
1 Kawasan 474.010.000 | 473.766.000 99,9 812 842 103,7
Perlindungan Hektar Hektar
Keanekaragaman
Spesies dan
Genetik TSL

Kegiatan monitoring habitat dan populasi ikan karang dilaksanakan di 3

(tiga) lokasi yakni Pesisir Utara, Pesisir Selatan dan Pulau Mantehage.
Umumnya kegiatan yang dilakukan memonitoring populasi ikan karang dan
kondisi tutupan karang sebagai habitat ikan karang. Adapun metode yang
digunakan dalam monitoring ikan karang adalah metode wnderwater visual
census Pengamatan pada transek sepanjang 50 meter dengan batas kanan
dan kiri 2,5 meter. Sedangkan untuk monotoring tutupan karang
menggunakan metode bisual transek kuadrat, yaitu transek garis sepanjang
50 meter sejajar pantai kemudian diletakkan kuadrat berukuran 50x50 cm
diatas koloni karang dari titik O (nol) dengan interval 5 meter. Berdasarakan
hasil monitoring, diketahui kelimpahan ikan karang di TN Bunaken masuk
dalam kategori melimpah dan sangat melimpah berdasarkan ketegori Russ

(1985).

Gambar 33. Kelimpahan lkan Karang Hasil Kegiatan Monitoring Ikan Karang

Pesisir Utara
Wori 762
Tiwoho 596
Tongkaian 860
Meras 1121
Pulau Mantehage
Bango 984
Buhias 357
Baracuda 449
Pesisir Selatan
Rumabh Ikan ‘ 293
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Emma Point 273
Bethlehem 241
Malcolm 473

Bintang laut berduri merupakan biota laut yang endemis terumbu karang
di kawasan Indo-Pasifik. Bintang laut berduri merupakan pemakan karang
keras, bintang laut berduri dapat memakan karang hingga 1 meter persegi
perminggu. Sifat utamanya yang menjadi perhatian adalah kemampuannya
untuk memangsa polip-polip karang sehingga organisme ini dikelompokan
sebagai predator karang (corallivores) (Goldschmid, 2002). Bintang laut
berduri memiliki sedikit predator alami di alam, predator alaminya yaitu
kerang triton terompet ( Charonia tritonis), ikan buntal ( Colomesus psittacus,

ikan landak (Diodon hystrix), dan ikan napoleon (Cheilinus undulatus).

Gambar 34. Dokumentasi Kegiatan Pengendalian COTs di SPTN Wilayah Il

Berdasarkan hasil pemantauan Pengendalian hama terumbu karang
(bintang laut berduri) COTs diketahui jumlah COTs di Pulau Manado Tua dan
Bunaken adalah sebanyak 8 individu sedangkan di pesisir selatan sebanyak

26 individu. Menurut Endean (1987) mengatakan bahwa tingkat kepadatan
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normal dari Bintang Laut Beduri/ COTs yakni apabila jumlahnya kurang dari
14 ind/1000 m2 atau 140 individu/ hektar. Olah sebab itu jumlah COTs di
lokasi tersebut masih dikatakan normal atau dengan kata lain belum

mengkhawatirkan/ mengancam.

Beberapa permasalahan yang mengganggu keberadaan satwasatwa
yang terdapat di kawasan TN Bunaken yaitu terjeratnya satwa di dalam bagan
masyarakat (sero) yang masih bisa dijumpai diperairan Resort Popareng dan
Resot Sondaken. Dari tahun 2020, telah banyak laporan penyu dan/atau
dugong terjerat di dalam sero masyarakat diperairan Resort Popareng. Pada
Tahun 2022 sampai dengan Bulan Agustus terdapat 6 ekor penyu yang
terjerat di bagan masyarakat (sero). Adapun data dari tahun 2020 dapat

dilihat pada diagram di bawabh ini.

10
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5 H Penyu Hijau (Chelonia mydas
4
3 m penyu lekang/ Lepidochelys
2 olivacea
1 penyu sisik/ Eretmochelys
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Gambar 35. Diagram Penyu Terjerat di Resort Popareng

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Kegiatan yang tertuang dalam RKAKL merupakan kegiatan yang telah
dipertimbangkan  untuk  memenuhi IKK  Kawasan Perlindungan
Keanekaragaman Spesies dan Genetik TSL Kegiatan dimaksud adalah
Monitoring habitat dan populasi ikan karang, Pengendalian hama terumbu

karang (bintang laut berduri) COTs, Pembinaan habitat ekosistem terumbu
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karang dan pengendalian sampah laut di Pulau Bunaken, penyelamatan satwa
kunci terjerat bagan/jaring, pembinaan habitat satwa dilindungi (Peneluran

Penyu), dan sosialisasi perlindungan satwa liar di 8 (delapan) Resort. Adapun
beberapa hal yang perlu dilakukan sebagai salah satu upaya perlindungan

keanekaragaman spesies dan geneik TSL yang lebih efektif yaitu:

1. Peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat terkait konservasi
kenakeragaman hayati melalui sosialisasi, pemasangan jaring tidak pada
jalur-jalur satwa dilindungi.

2. Pelatihan penanganan penyelamatan satwa terjerat bagi masyarakat
dan petugas lapangan.

3. Masyarakat dijadikan subjek pelestarian keanekaragaman hayati,
sehingga apabila mereka menemukan satwa terjerat di bagan/jaring

mereka dapat langsung melepasliarkan satva tersebut.

3.2.10. Indikator Kinerja 10; Pemulihan Ekosistem di Kawasan

Konservasi

Indikator Kinerja pemulihan ekosistem di kawasan konservasi memiliki
target 1 hektar dengan pagu sebesar Rp. 699.916.000,-. Berdasarkan hasil
evaluasi capain target untuk indikator ini adalah sebesar 1 hektar atau 100%
dengan realisasi anggaran sebesar Rp.695.222.000,- atau 99,3%. Adapun
kegiatan untuk mendukung tercapaianya indikator pemulihan ekosistem di
kawasan konservasiyaitu pemeliharaan transplantasi karang dalam rangka

pemuliha ekosistem di wilayah SPTN W | dan SPTN W Il

Tabel 27. Capaian Kinerja Pemulihan Ekosistem di Kawasan Konservasi

Tahun 2022
% . %
No IKK
Pagu Realisasi Capaian T_arge_zt Capaian Capaian
Kinerja | Volume o
Anggaran Kinerja
1 Pemulihan 699.916.000 | 695.222.000 99,3 1 1 100
Ekosistem di Hektar | Hektar
Kawasan
Konservasi

Kegiatan pemeliharaan transplantasi karang dalam rangka pemulihan

ekosistem di wilayah SPTN W | dan SPTN W Il bertujuan untuk mengetahui
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pertumbuhan karang, pembersihan alga dan melakukan penyulaman pada
karang yang gagal tumbuh. Kegiatan transplantasi karang adalah bagian dari
usaha konservasi terumbu karang, dan menyediakan tempat hunian ikan
demersal karang diharapkan dapat mewujudkan terciptanya keberlanjutan
ketersediaan ikan di suatu perairan melalui kegiatan penempatan terumbu
buatan sebagai media hidup karang dan kegiatan transplantasi karang pada

beberapa terumbu buatan tersebut.

Gambar 36. Dokumentasi Pemeliharan Transplantasi Karang di Tivoho, Resort Wori

Persentase hidup karang hasil transplantasi di salah satu lokasi yakni di
Pulau Bunaken dapat dilihat pada gambar 36. Grafik tersebut menunjukkan
persentase hidup karang pada awal tanam Bulan Mei 2022 sampai dengan
Bulan Oktober saat monitoring. Awal transplantasi karang kondisi 100%,
karang dinyatakan sehat dan layak tanam. Akan tetapi berjalannya waktu
beberapa jenis karang yang ditransplantasi mengalami kematian dan
pertumbuhan lambat serta krn adanya kompetisi dengan alga sehingga
persentasenya menjadi 95% saat Bulan Juli dan 90% pada saat monitoring

Bulan Oktober 2022.
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PERSENTASE HIDUP KARANG HASIL TRANSPLANTASI
DI PERAIRAN PULAU BUNAKEN
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Gambar 37. Grafik Presentasi Hidup Karang Hasil Transplantasi di Pulau Bunaken

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Berdasarkan hasil analisis data diketahuipersentase hidup transplantasi
karang sebagai salah satu upaya pemulihan ekosistem terumbu karang
mengalami penurunan, hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor
abiotik, berkompetisi dengan alga, dll. Adapun beberapa kendala yang
dihadapi dalam pemenuhan indikator kinerja Pemulihan Ekosistem di Kawasan

Konservasiantara lain :

1. Arus laut yang kencang dapat merusak area transplantasi karang, dapat
merobohkan artifisial reef, dan menyebabkan kematian karang.
2. Alga yang menutupi karang dapat menghambat pertubuhan, sehingga

perlu untuk dilakukan pembersihan berkala.

3.2.11. Indikator Kinerja 11; Nilai SAKIP Direktorat Jenderal KSDA dan
Ekosistem

Dalam indikator kegiatan dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas
teknis lainnya Ditjen Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem dengan
sasaran kegiatan terwujudnya reformasi tata kelola kepemerintahan yang baik
di lingkungan Direktorat jenderal KSDAE, Balai Taman Nasional Bunaken

melaksanakan indikator kinerja Nilai SAKIP Direkotrat Jenderal KSDA dan
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Ekosistem. Adapun kegatan untuk mendukung tercapaianya indikator nilai

SAKIP Direktorat Jenderal KSDA dan Ekosistem adalah Layanan Perkantoran

Tabel 28. Capaian Kinerja Nilai SAKIP Direktorat Jenderal KSDA dan Ekosistem
Tahun 2022
No IKK — — .
Pagu Realisasi Target Kinerja Capaian Target
Layanan 6.589.837.000 | 6.420.126.934 | 12 Layanan 12 Layanan
1 | Perkantoran

3.2.12.

Berdasarkan tabel 28 tersebut dapat diketahui persentase realisasi
anggaran layanan perkantoran adalah sebesar 97,42%. LayananPerkantoran
dalam DIPA merupakan anggaran yang mengakomodir gaji dan tunjangan
dan operasional dan pemerliharaan kantor. Target kinerja layanan
perkantoran adalah 12 layanan dengan capaian target 12 layanan dengan kata

lain tercapai sebesar 100%.

Nilai evaluasi manajemen kinerja pelaksanaan kegiatan pada Direktorat
Jenderal KSDAE adalah sebesar 79,12 point. Target nilai SAKIP pada tahun
2022 adalah 79 poin, perolehan nilai SAKIP KSDAE Tahun 2022 turun apabila
dibandingkan pada tahun 2021 sebesar 80,02 poin. Nilai SAKIP Tahun 2022

turun sebesar 0,9 poin.

Indikator Kinerja 12; Level Maturitas SPIP Direktorat Jenderal
KSDAE

Dalam indikator kinerja Level Maturitas SPIP Direktorat Jenderal KSDAE
memiliki target 1 layanan. Adapun kegiatan untuk mendukung tercapaianya
indikator nilai Level Maturitas SPIP Direktorat Jenderal KSDARdalah Layanan
Umum. Layanan umum dalam DIPA merupakan anggaran yang
mengakomodir terkait penyusunan program, anggaran, evaluasi, data dan
informasi, pengelolaan kepegawaian, jabfung, dan ortala, serta pengelolaan
keuangan dan umum. Berdasarkan tabel 29 berikut realiasai anggaran untuk
IKK Layanan Umum adalah sebesar 99,99% artinya pagu sebesar Rp.

433.359.000,- tersebut dapat terserap sebanyak Rp. 433.357.200,-.
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Tabel 29. Capaian Kinerja Level Maturistas SPIP Direktorat Jenderal KSDAE

No IKK Tahun 2022
Pagu Realisasi Target Kinerja Capaian Target
Layanan
1 | Umum 433.359.000 | 433.357.200 |  1lavanan 1 Layanan

Nilai level maturitas SPIP Direktorat Jenderal KSDAE adalah sebesar 3
hal tersebut sesuai dengan target pada tahun 2022 yaitu sebesar 3. Maturitas
SPIP diukur menggunakanlevel 0-5. Semakin tinggi nilai maturitas SPIP
menunjukkan kualitas penyelenggaraan SPIP yang semakin baik. Kualitas
penyelenggaraan SPIP dianggap baik ketika penilaian maturitas minimal level
3.

Analisis Keberhasilan/ Kegagalan

Ketersediaan dokumen Renstra KSDAE 2022024, Renja KSDAE 2021,
Juknis Penyusunan RKAKL 2021 Bidang KSDAE, Pedoman Standar Biaya
Kegiatan TA 2021, Standar Biaya Umum tahun anggaran 2021, serta
peraturan 1 peraturan lainnya sangat membantu capaian IKK ini. Dokumen-
dokumen tersebut menjadi acuan dalam upaya satker meningkatkan kinerja
dan pelayanannya, sehingga menjadi lebih terarah dan terorganisir. Adapun
kekurangan yang bisa menjadi penghambat adalah masih kurangnya jumlah
SDM, dikarenakan masih terdapat SDM yang rangkap jabatan. Hal tersebut
bisa menyebabkan suatu pekerjaan yang tidak focus, karena beban kerja yang

terlalu tinggi d i beberapa orang.

3.2.13. Indikator Kinerja 13; Laporan Keuangan Direktorat Jenderal
KSDA dan Ekosistem yang tertib dan akuntabel

Dalam indikator kinerja Laporan Keuangan Direktorat Jenderal KSDA dan
Ekosistem yang tertib dan akuntabel, Balai Taman Nasional Bunaken
mempunyai 2 output yakni Layanan sarana prasarana internal dan Layanan
prasarana internal. Adapun target dalam output tersebut masing-masing

adalah 1 unit. Berdasarkan Tabel 30 tersebut dapat dilihat persentase realisasi
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anggaran dari layanan sarana internal adalah 100% dan layanan prasarana

internal adalah 99,9%.

Tabel 30. Capaian Kinerja Laporan Keuangan Direktorat Jenderal KSDA dan Ekosistem

No IKK Tahun 2022
Pagu Realisasi | Target Kinerja| Capaian Targef
1 | Layanan Sarana Interna| 38.174.000( 38.174.000 1 Unit 1 Unit
o |LavananPrasarana | 54 456 0oo| 49.950.000 1 Unit 1 Unit
Internal

Layanan sarana internal dalam RKAKL TN Bunaken adalah terkait
pengadaan perangkat pengilah data dan komunikasi. Pengadaan perangkat
laptop dan printer tersebut bertujuan untuk pengelolaan data SIDAK.
Pengadaan perangkat tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan pekerjaan
pengolahan data terutama data SIDAK. Selanjutnya untuk layanna prasarana
internal adalah pembangunan dan renovasi gedung dan bangunan.

Pembangunan dimaksud adalah penyediaan ruangan sitroom.

3.3. Realisasi Anggaran

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengelolaan kawasan Taman
Nasional Bunaken didukung sumber dana yang berasal dariDaftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA) Bagian Anggaran 29 Program Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistem Tahun 202 (setelah penghematan) adalah sejumlah Rp. 10.471.619,-
(Sepuluh Miliyar Empat Ratus Tujuh Puluh Satu Juta Enam Ratus Sembilan Belas

Rupiah). Sumber Dana Berasal Dari :

1. Rupiah Murni Rp. 8.988.619.000,-
2. PNBP TA Berjalan Rp. 1.483.000.000,-

Realisasi anggaran Balai TN Bunaken tahun 202 secara rinci disajikan pada

tabel 31 di bawah ini :

Tabel 31. Realisasi Anggaran Berdasarkan Sumber Dana

Sumber Dana Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Persentase Anggarar
1 2 3 4
Rupiah Murni 8.988.619.000 8.656.805.522 96,31%
PNBP 1.483.000.000 1.450.175.200 97,7%%
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Dari tabel 31 tersebut serapan anggaran paling besar adalah serapan anggaran
dana PNBP vyakni

dari

1.483.000.000,-

sumber

terserap

sebanyak

sebesar 97,79%.

Anggaran sebesar
1.450.175.200 dalam

jenis

Rp.

belanja

operasionalbarang. Untuk Realisasianggaran paling kecil berasal dari sumber dana

RM (Rupiah Murni) yakni

8.656.805.522,-.

Tabel 32. Perbandiangan Realisasi Anggaran Tahun 2@1 dengan Tahun 2022

Anggaran (Rp)

Realisasi (Rp)

%

Anggaran (Rp)

Realisasi (Rp)

sebesar 96,31% dengan serapan sebanyak Rp.

%

Capaian Capaian
I 3 4 5 6 7
FRMITT  8.340.112.000 8.264.932.779 99,10 8.988.619.000 8.656.805.522 96.31
- 4.398.331.000 4.330.170.567 98,45 4.421.837.000 4.183.355.330 94,61
- 3.656.082.000 3.649.826.212 99,83 3.768.950.000 3.676.028.192 97,53
- 285.699.000  284.936.000 99,73  797.832.000  797.422.000 9995
IPNBP' 1.478.650.000 1.477.605.738 99,93 1.483.000.000 1.450.175.200 97,79
- 1.478.650.000 1.477.605.738 99,93 1.483.000000 1.450.175.200 97,79
[umiahY 9.818.762.000 9.742.538.517 99,22 10.471.619.00C 10.106.980.722 96,52

Realiasai angaran Balai TN Bunaken Tahun 2022 lebih rendah apabila
dibandingkan dengan realisasi anggaran Balai TN Bunaken Tahun 2@1 yaitu sebesar
Rp. 10.106.980.722,- atau 96,52%, sedangkan pada tahun 2021 sebesar 9,22%.
Berdasarkan tabel 32 tersebut dapat diketahui bahwa realisasi pada setiap sumber
dana pada tahun 2022 memiliki penurunan apabila dibandingkan pada tahun 2021.
Berdasarkan sumber dana Rupaih Murni (RM) realisasi pada tahun 202 turun
menjadi 96,31 %, sedangkan pada sumber dana PNBP realisasiturun menjadi
97,79% dibandingkan tahun 202 1. Pada tahun 2022 Balai Taman Nasional bunaken
tidak mendapatkan sumber dana dari Surat Berharga Syariah Negara SBSN sama

seperti pada tahun 2021.
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Tabel 33. Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja

Anggaran (Rp)

Realisasi (Rp)

%

Capaian
2 3 4

Rp8.988.619.00( Rp8.656.805.52- 96,31
Rp4.421.837.00( Rp4.183.355.33( 94,61
Rp3.768.950.00( Rp3.676.028.19:. 97,53
Rp797.832.00( Rp797.422.00( 99,95
Rp1.483.000.00C Rp1.450.175.20( 97,79
Rp1.483.000.00( Rp1.450.175.20( 97,79

Rp10.471.619.00( Rp10.106.980.72: 96,52

Tabel-tabel diatas menunjukkan bahwa dalam pencapaian kinerja yang
dilaksanakan oleh Balai TN Bunaken selama tahun 202 tidak dapat menyerap
keseluruhan alokasi anggaran yang tersedia.Beberapa hal yang mepengaruhi tingkat

pencapaian realisasi anggaran adalah sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa kegiatan yang memiliki kendala pelaksanaan di lapangan.
2. Sisa anggaran sebesar Rp.238.481.670; (Dua Ratus Tiga Puluh Delapan Juta
Empat Ratus Delapan Puluh Satu Ribu Enam Ratu Tujuh Pluh Rupiah) sebagian

besar adalah berasal dari akun gaji.
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BAB IV. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan capaian kinerja Balai TN Bunaken pada tahun 202, maka dapat
disimpulkan bahwa capaian kinerja rata-rata Balai Taman Nasional Bunaken dalam
upaya pencapaian Program Pengelolaan Hutan Berkelanjutan sesuai target Perjanjian
Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 202. Adapun rata-rata capaian kinerja
Balai Taman Nasional Bunaken adalah sebanyak110%. Dengan nilai capaian kinerja
tersebut, artinya capaian kinerja Balai Taman Nasional Bunaken sudah sesuai dengan
target. Capaian indikator kinerja Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 202 adalah

sebagai berikut :

1. Pengembangan Kapasitas Kelompok Masyarkat dalam Rangka Ekowisata
capaian kinerja sebesar 150% dan realisasi anggaran sebesar 99,67%;

2. Destinasi Wisata Alam yang Dikembangkancapaian kinerja sebesar 100% dan
realisasi anggaran sebesar100%;

3. Pengembangan Wisata Alam di Kawasan Konservastcapaian kinerja sebesar
100% dan realisasi anggaran sebesar99,71%;

4. Kawasan Konservasi dengan Nilai Keanekaragaman Hayati Tinggicapaian
kinerja sebesar 100% dan realisasi anggaran sebesar100%;

5. Kader Bina Cinta Alam yang dilibatkan dalam Pengelolaan Kawasan Kons®asi
capaian kinerja sebesar 100% dan realisasi anggaran sebesal00%;

6. Kawasan Konservasi yang Ditingkatkan Efektivtas Pengelolaannya capaian
kinerja sebesar 100% dan realisasi anggaran sebesar100%;

7. Fasilitasi Usaha Ekonomi Produktif di KawasanKonservasi capaian kinerja
sebesar 150% dan realisasi anggaran sebesar 100%;

8. Luas Konflik Tenurial di Kawasan Konservasi yang ditangi capaian kinerja
sebesar 150% dan realisasi anggaran sebesar 100%;

9. Keanekaragaman Spesies dan Genetik TSL capaian kinerjaebesar 100% dan
realisasi anggaran sebesar 99,33%;

10.Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditien KSDAE

capaian kinerja sebesar 100% dan realisasi anggaran sebesar 97,6%
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4.2. Implikasi

Beberapa hal yang yang harus dilakukan Balai Taman NasionaBunaken dalam

upaya memperbaiki kinerja dan menghadapai tantangan kedepan, antara lain:

1. Meningkatkan distribusi pekerjaan ke semua staf secara proporsional

2. Pendampingan terhadap kelompok perlu secara kontiniu dan berkelanjutan
dilakukan oleh pendamping masing-masing di lapangan.

3. Perlu peningkatan koordinasi dengan stakeholder terkait terutama untuk
mengatasi permasalahan konflik tenurial.

4. Peningkatan kapasitas pegawai terutama petugas lapangan agar data yang
dihasilkan lebih optimal dan valid.

5. Perlunyapeningkatan pengawasan dalam pelaksanaan kegiatan agar output yang

dihasilkan lebih optimal dan efektif .

Dengan tersusunnya LKj Balai Taman Nasional Bunaken Tahun 202,
diharapkan dapat memberikan informasi kepada seluruh pihak terkait mengenai tugas
dan fungsi Balai Taman Nasional Bunaken. Secara internal LKj ini dapat dijadikan
penggiat untuk lebih meningkatkan capaian kinerja organisasi dalam rangka
mewujudkan sasaran program KSDAE terkait pengelolaan kawasan konservasi yang
lebih baik
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Perjanjian Kinerja Balai Taman Nasional Bunaken(Revisi)

PERNYATAAN PENJANJIAN KINERJA
TINGKAT SATUAN KERJA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022
REVISI

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel
serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : JOKO ISWANTO, SP. M.H

Jabatan : Kepala Balai

Berjanji akan mewujudkan target yang scharusnya sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka
mencapai target Kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target Kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.
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